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The purpose of the thesis is a research management of MAN 2 Boyolali. 
The research used perspective Total Quality Management (TQM) and increasing 
the Quality of religion education at MAN 2 Boyolali. TQM as management 
approach have orientation quality satisfaction of the customer, the thesis focus on 
subtansi of activity at MAN 2 Boyolali as educational institutional religion which 
is a teaching service (curricular and extra curricular) and also administration 
service.  
The focus of the thesis is managerial activity for the satisfaction customer 
external primary and used qualitative and quantitative approach. The location of 
the research is MAN 2 Boyolali. The subject research are organizer, the structural 
official, the customer especrally the external customer, that is taken as a sample, 
(not purposive). More over the research data was collected from observation, 
documentation, interview and questioner (especially for student). As the result 
analisis of level explanation is descriptive comparative reality Management of 
MAN 2 Boyolali with criteria quality data service.  
The result of the research are : firstly the change of status MAN 2 Boyolali 
make advantage for the development MAN 2 Boyolali. The fenomena of 
significant increasing a new student to enter MAN 2 Boyolali. That is better than 
the condition the student when the status “Filial” with the register a new student 
under 89 student a year. But, since the status “Negeri” in 1998 the student about 
300 student.  
Secondly, the register have been increasing and the student are not 
received of MAN 2 Boyolali. The conditions are caused the service in teaching 
activity (curricular and Extracurricular) and administration service as the 
believable, assuredness, performance, attention and response. So it’s appear of 
satisfaction for customer external primary (student). The satisfaction for customer 
external primary are related with the high quality of the content (subtansi service) 
and the way of providing. For example : the quality of SDM, room, laboratory 
workshop that had been a propertied with the student, so it’s caused the optimal 
teaching-learning.  
Finally, the recommendation for the teacher and administration are used 
the princip of total Quality management (TQM) in giving service education for 
the customers external primary, so it’s fullfil the needed. The library, laboratory 
workshop, sport and extracurricular activity more complete than before to increase 
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Tesis ini bertujuan untuk meneliti pengelolaan MAN 2 Boyolali dengan 
menggunakan pesrpektif Total Quality Management (TQM) dengan suatu harapan 
dapat meningkatkan kualitas dan layanan jasa pendidikan menengah keagamaan. 
Karena luasnya pembahasan tantang TQM, maka penerapan TQM tersebut lebih 
pada subtansinya sebagai sebuah pendekatan menejemen yang berorentasi pada 
kualitas dan kepuasan pelanggan. Luasnya jenis dan ragam aktivitas yang 
berkaitan dengan pengelolaan MAN 2 Boyolali maka yang menjadi fokus dalam 
tesis ini adalah pada subtansi kegiatan MAN 2 Boyolali sebagai lembaga 
penyelenggaraan pendidikan menengah keagaman, yaitu layanan pembelajaran 
(kurikuler dan ekstra kurikuler) serta layanan adminitrsi. 
Tesis  dengan fokus pada aktivitas menejerial untuk kepuasa pelenggan 
eksternal primer digunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Adapun lokasi 
penelitian dilaksanakan di MAN 2 Boyolali dengan subyek penelitian para 
pengelola, pejabat struktural, fungsional (guru) dan tenaga adminitrasi pendukung 
sabagai subyek sekunder  dan para pelanggan terutama pelanggan eksternal 
primer (subyek primer), yang di ambil secara sempel (bukan porpusive). 
Sedangkan data penelitian ini dikumpulakan dan di peroleh melalui opserfasi, 
dokumentasi, interview dan angket (khusus siswa). Tingkat eksplanasi hasil 
analisis adalah diskriptif dengan cara membandingkan realitas pengelolaan MAN 
2 Boyolali dengan kreteria kualitas data layanan jasa yang telah ditetapkan. 
Dari hasil analisis atas  data penelitian yang telah terkumpulkan dapat di 
simpulakan beberapa hal sebagai berikut: pertama, perubahan statu MAN 2 
Boyolali merupakan kebijakan yang sangat menguntungkan bagi perkembangan 
MAN 2 Boyolali. Kesimpulan di dasarkan atas fenomena semakin meningkatnya 
animo masyarakat (calon siswa) yang mendaftar dengan angka kenaikan yang 
cukup siknifikan, dibanding dengan jumlah siswa ketika masih belum 
menyandang status Negeri (Filial), dimana pendaftar calon siswa berkisar pada 
angka rata-rata di bawa 89 orang setiap tahun. Sejak berubah manjadi Negeri, 
tahun ajaran 1998 sampai sekarang diatas 300 orang. 
Kedua: jumlah pendaftar yang terus meniningkat dari tahun ketahun 
tersebut ternya tidak diterima, melainkan disesuaikan dengan kebutuan daya 
tampung secara fisik, memenuhi standar maupun kesiapan SDM yang ada. 
Keadaan tersebut mengakibatkan kegiatan layanan pembelajaran (kurikuler dan 
ekstrakurikuler) pembelajaran dan jasa adminitrasi tersebut abaik dari segi 
kepercayaan, keterjaminan, penampilan perhatian maupun ketanggapan, sehingga 
mengakibatkan munculnya kepuasan di kalangan pelanggan eksternal primer 
(siswa). Kepuasan pelanggan eksternal primer tersebut berkaitan dengan cukup 
tinginya kualitas isi (subtasi jasa) dan cara penyajiannya. Misalnya, jumlah dan 
kualitasa SDM, ruang belajar laboratorium wokshof yang sesuai dengan kebutuan 
dan jumlah siwa yang ada, sehingga menyebabkan layanan jasa proses belajar 
mengajar menjadi optimal bahakan jenderung maksimal. 
 Sebagai upaya lebih lanjut, ada rekomendasi bagi guru dan karyawan 
(seluruh pelanggan internal MAN 2 Boyolai umumnya) agar segera membuka diri 
untuk menerapakan prinsip-prinsip Total Quality Management (TQM) dalam 
memberikan layannan jasa pendidikan kepada pelanggan-pelannga eksternal 
primer utamanya, sehingga dapat memenuhi kebutuan dan keinginan mereka. Dari 
segi sarana dan prasarana penunjang yang di miliki sebaikanya lebih dilenkapi 
lagi, seperti perputakaan, laboratorium, wokshof, olah raga dan kegiatan 
ekstrakurikuler lainya, sebagai upaya meningkatakan kaualitas layanan jasa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan persoalan hidup dan kehidupan manusia sepanjang 
hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial maupun sebagai bangsa. 
Pendidikan, khususnya. pendidikan Islarn (Al Tarbiyyah al Islamiyyah) telah 
terbukti mampu mengembangkan sumber daya manusia yang merupakan 
karunia Allah SWT, serta memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
nilai-nilai kemanusiaan sehingga kehidupan manusia semakin beradab. Makna 
dan fungsi pendidikan tersebut da-pat dicapai melalui transmisi 
lembaga-lembaga pendidikan. (Nata, 1997: 12) 
Untuk memilih lembaga pendidikan menurut A. Malik Fajar (1998:34) 
paling tidak ada 3 (tiga) yang dijadikan pertimbangan oleh masyarakat, yaitu : 
pertama, cita-cita atau gambaran hidup masa depan; kedua, nilai-nilai (agarna) 
dan ketiga, adalah status sosial. Semakin terdidik suatu masyarakat, semakin 
banyak faktor yang dijaclikan pertimbangan dalain memilih lembaga 
pendidikan, dan sebaliknya semakin awam masyarakat sederhana 
pertimbangan dalam memilih pilihannya. Bagi masyarakat awam, masalah 
pendidikan biasanya dipaharni hanya terbatas pada pewarisan nilai, terutama 
nilai keagarnaan dan budi pekerti. Tetapi bagi masyarakat terpelajar, yang 
pada umumnya lebih rasional, praginatis dan berfikir jangka panjang, ketiga 
aspek tersebut (cita-cita, nilai-nilai dan status sosial) dijadikan pertimbangan 
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secara bersaina-saina dalam memilih lembaga pendidikan. 
Sehubungan dengan kemajuan di berbagai sektor kehidupan masyarakat, 
maka telah membawa implikasi pada tingkat pendidikan yang semakin baik, 
dan pada akhimya menumbuhkan sikap selektif yang ketat terhadap kualitas 
sumber daya manusia lulusan suatu. lembaga pendidikan. Maka 
konsekuensinya, masyarakat akan semakin selektif juga dalam memilih dan 
memilah lembaga pendidikan. Lembaga pendiclikan mana yang menjanjikan 
masa depan dan lembaga mana yang tidak menjanjikan apa-apa. Apalagi 
setelah terbukti bahwa hanya iembaga pendiclikan. Yang berkualitas yang 
melahirkan manusia-manusia yang dapat diandalkan cipta, karsa dan 
karyanya.   
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang bertugas 
menyelenggarakan pendidikan. Sebagai pendidikan formal sekolah 
mempunyai misi pengembangan mutu pendidikan yang dapat menghasilkan 
out put yang berkualitas dan berdaya guna. Sehingga sekolah sebagai wadah 
pengembang sumber daya manusia dapat dipertanggungjawabkan. Untuk 
melaksanakan misinya sebagai pelaksana pendidikan, sekolah dilengkapi 
dengan beberapa unsur manusia dan unsur non manusia (Tirtaraharja, 2000: 
28). Unusur manusia meliputi unsur pimpinan (kepala sekolah), unsur guru 
(sebagai pelaksana proses belajar mengajar), unsur karyawan (pelaksana 
administrasi) dan unsur siswa (yang menjadi subyek tujuan dalam pelaksanaan 
pendidikan). Keempat unsur manusia tersebut, pengelolanya terpusat pada 
kepala sekolah sebagai komando pengambil kebijakan tertinggi di tingkat 
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sekolah.  
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh suatu bangsa untuk 
mewujudkan cita-citanya pada masa yang akan datang. Pengelolaan 
pendidikan yang baik akan dapat menciptakan sumber daya manusia (SDM) 
yang berkualitas, sehingga pada gilirannya mereka mampu mempertahankan 
eksistensi bangsa dan negaranya di dalam percaturan dunia internaional. 
Pemimpin adalah sistem kepemimpinan seseorang yang mempunyai peran 
penting dalam menggerakkan suatu organisasi, keberhasilan organisasi 
sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan. Kepemimpinan yang 
dijalankan dengan baik akan membuat proses manajemen berjalan lancar dan 
baik sehingga seluruh karyawan atau staf bergairah dalam melaksanakan 
tugasnya. Kecakapan dan kewibawaan seseorang pemimpin dalam 
melaksanakan kepemimpinan akan mendorong gairah kerja, kreativitas, 
partisipasi dan loyalitas para bawahan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan (Tanri Abeng, 197 : 33 ). 
Kepala Madrasah mempunyai peranan penting dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dan 
kemajuan pendidikan dilakukan dengan cara melakukan kerjasama dengan 
dewan guru, karyawan, siswa, komite sekolah dan masyarakat. 
Usaha kerjasama perlu dilakukan Kepala Madrasah dengan sifat 
keterbukaan ( Open Manajemen ), jujur, saling menghargai pendapat orang 
lain dan selalu memberi teladan yang baik. Setiap organisasi sekolah pada 
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dasarnya memiliki warna dan corak bawahan yang berbeda-beda status 
sosialnya. 
Madrasah Tsanawiyah dalam mewujudkan pendidikan madrasah yang 
berprestasi dan berkualitas membutuhkan pemimpin yang dapat melaksanakan 
fungsi kepemimpinan dengan baik, dapat mengatasi kesulitan, hambatan-
hambatan sehingga menimbulkan kepercayaan dan kepuasan bagi seluruh 
komponen madrasah serta tercapai tujuan yang diinginkan dengan memuaskan 
sesuai harapan. Sebuah model kepemimpinan dikatakan baik atau tidak 
tergantung dari efektifitas kepemimpinan ( Tobroni, 2005 : 224 ). 
Banyak factor yang dapat mendukung tercapainya upaya peningkatan 
mutu sekolah, salah satunya adalah faktor manajemen sekolah, yang 
memposisikan kepala sekolah sebagai manager di sekolah. Kepala sekolah 
dituntut untuk mengelola seluruh potensi sumber daya insani sekolah, agar 
berfungsi secara optimal dalam mencapai tujuan sekolah, baik itu tujuan 
pendidikan nasional, maupun tujuan lembaga sekolah yang lebih spesifik, hal 
ini akan berimbas pada peranan kepala sekolah yang sangat berpengaruh pada 
pencapaian semua tujuan yang dimaksud, sehingga merupakan sebuah 
kewajiban bahwa kepala sekolah dapat berpikir kreatif, bertindak tepat dan 
berusaha keras agar sekolahnya dapat sesuai dengan tujuannya. 
       Pada hakikatnya kepala sekolah merupakan pemimpin sekolah yang 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam segala aspek didalamnya        
(E. Mulyasa, 2003 : 102). Dalam menjalankan tugasnya, setiap kepala sekolah 
mempunyai gaya atau tipe kepemimpinan yang berbeda antara satu dengan 
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yang lainnya. Manajemen kepemimpinan yang diterapkan adalah 
dimaksudkan untuk menciptakan perubahan secara efektif dalam 
mempengaruhi perilaku bawahannya (guru, karyawan, murid) dengan 
menyadarkan mereka dalam melakukan apa yang dikehendaki oleh kepala 
seklah. Secara rasional, kehendak kepala sekolah yang dimaksud adalah 
kehendak yang berdasarkan visi dan misi sekolah yang telah dibuat 
sebelumnya. (HAR. Tilaar, 1999 : 72). 
       Pengaruh manajemen kepemimpinan kepala sekolah merupakan factor 
yang mempengaruhi upaya peningkatan mutu pendidikan di suatu sekolah. 
Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan tugasnya. 
       Karena sangat pentingnya peranan kepala sekolah, maka sangat 
dibutuhkan pembahasan manajemen kepemimpinan dengan segala 
dimensinya, terutama mengenai bagaimana kepala sekolah mengolah 
kebijakan yang diberlakukan. Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi hasil 
yang diharapkan, kepala sekolah berkewajiban mengelola sekolah dengan 
sebaik-baiknya. Hal ini akan berhubungan dengan manajemen kepemimpinan 
kepala sekolah yang secara langsung akan berpengaruh pada pengelolaan 
secara umum. 
       Terkait dengan uraian diatas MTs Negeri Gantiwarno merupakan salah 
satu lembaga pendidikan setingkat Sekolah Lanjutan Menengah Pertama di 
bawah Kementerian Agama yang layak untuk menjadi tempat penelitian 
manajemen kepemimpinan. Hal ini tidak terlepas dari prestasi yang telah 
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diraih lembaga pendidikan ini dalam kurun waktu 3 tahun terakhir (2008-
2010). Adapun prestasi tersebut antara lain bertambahnya jumlah siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 1  
Peningkatan Jumlah Siswa Tahun 2006 – 2009 













Sumber data : Laporan Mutasi Siswa 
       Dilihat dari tabel di atas membuktikan bahwa kepercayaan masyarakat 
terhadap MTs Negeri Gantiwarno semakin meningkat. Prestasi yang lain 
adalah diraihnya Nilai A dalam Akreditasi yang dilaksanakan pada tahun 
2009, Akreditasi sebelumnya pada tahun 2005 masih nilai “B”. dalam hal 
kelulusan, secara prosentase MTs Negeri Gantiwarno juga mengalami 
kenaikan, dapat dilihat dalam tabel berikut :  
Tabel 2 
Kelulusan Siswa Tahun 2008-2010 











Sumber data : Dokumen laporan kelulusan siswa 
       Dilihat dari tabel di atas membuktikan bahwa peningkatan bukanhanya 
pada kuantitas siswa tapi juga pada kualitas. 
 
B. Fokus Penelitian 
       Beberapa pertimbangan di atas memungkinkan MTs Negeri Gantiwarno 
sebagai lokasi yang layak untuk dijadikan obyek penelitian tesis. 
       Kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah akan berhasil dengan 
baik apabila Kepala Sekolah memiliki bekal pengetahuan yang cukup, 
disamping bekal keterampilan dalam melaksanakan pembinaan yang meliputi 
keterampilan manajerial, keterampilan tehnis, dan keterampilan hubungan 
kemanusiaan. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan yang muncul berkaitan dengan topik penelitian yaitu 
sebagai berikut :  
1. Bagaimana manajemen kepemimpinan di MTs Negeri Gantiwarno. 
2. Mengapa dengan manajemen kepemimpinan tersebut hasilnya menjadi 
bagus. 
 
C. Tujuan Penelitian 
       Maksud yang terkandung dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
gambaran deskriptif sekaligus menganalisa mengenai bagaimana manajemen 
kepemimpinan di MTs Negeri Gantiwarno dan mengapa dengan manajemen 
kepemimpinan tersebut nasibnya menjadi bagus. Agar dapat diketahui arah 
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penelitian ini dengan jelas, mak apenulis mengemukakan tujuan penelitian 
sebagai berikut :  
1. Memberikan gambaran yang jelas mengenai manajemen kepemimpinan di 
MTs Negeri Gantiwarno. 
2. Mengetahui mengapa dengan manajemen kepemimpinan tersebut hasil 
yang dicapai menjadi bagus. 
 
D. Manfaat Penelitian 
         Penelitian ini mencoba mengkaji tentang manajemen kepemimpinan 
sehingga diharapkan memberikan manfaat secara teoritis bagi kepemimpinan 
di lembaga pendidikan pada umumnya. Manfaat penelitian meliputi manfaat 
secara praktis dan manfaat secara teoritits.  
1. Manfaat secara praktis  
a. Bagi siswa penelitian ini diharapkan siswa dapat belajar bersosialisasi 
dan mendapatkan pelayanan baik. 
b. Bagi guru dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan 
pengelolaan untuk meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas 
pelayanan kepada siswa.  
c. Bagi madrasah dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 
menentukan kebijakan-kebijakan baru dalam dunia pendidikan.  
2. Manfaat secara teoritis  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai 
pertimbangan strategis bagi para pembaca, khususnya bagi 
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penyelenggara pendidikan di lingkungan MTs Negeri Gantiwarno, 
dalam peningkatan kualitas sekolah atau madrasah. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan ilmu 
kepemimpinan pada umumnya, dan menejemen yang kepemimpinan 
pada kebutuhan sekolah pada  khususnya. 
c. Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca, yaitu dapat memberikan 
informasi dan pengetahuan dalam pengembangan penelitian 
selanjutnya. Bagi peneliti yang bersangkutan, penelitian ini dapat 
menambah ilmu pengetahuan dan merupakan wahana untuk 






        Manajemen berasal dari kata “to manage” yang artinya mengatur. 
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan 
fungsi-fungsi manajemen adalah suatu proses yang mewujudkan tujuan yang 
ingin dicapai. Berikut beberapa pengertian menurut pakar :  
        Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumberdaya lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan tertentu. (Hasibuan, 2000 : 16). 
        Manajemen adalah usaha mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan 
orang lain. Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas sejumlaha 
ktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, 
pengarahan dan pengendalian (Harold Koontz & Cyril O’Donnel, 1999 : 72). 
        Tujuan manajemen adalah terciptanya pengelolaan semua program-
program secara baik dan teratur berdasarkan urutan-urutan kebutuhan dan 
waktu pelaksanaan. 
        Untuk mengelola semua program-program kegiatan yang kemudian 
teraplikasi kedalam planning, organizing, actuating dan controlling. 
         Planning, menetapkan apa yang harus dilaksanakan oleh anggota-
anggota untuk menyelesaikan pekerjaan, dalam fase pertama ini perlu juga 
ditetapkan oleh manajer bila dan bagaimana pekerjaan harus diselesaikan. 
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         Kelompok, mendelegasikan wewenang dan menetapkan hubungan kerja 
antar anggota kelompok. 
         Actuating, setelah kegiatan planning dan organizing manajer perlu dapat 
menggerakkan kelompok secara efesien dan efektif kearah pencapaian tujuan. 
Dalam menggerakkan kelompok ini manajer menggunakan pelbagai sarana 
misalnya komunikasi, kepemimpinan, perundingan-perundingan, pemberian 
intruksi dan lain-lain. Kegiatan manajer yang menyebabkan organisasi 
bergerak atau berjalan lazim disebut penggerakan (actuating). 
          Cuntroling, pada organisasi bergerak atau berjalan manajer harus selalu 
mengadakan pengawasan atau pengendalian agar gerakan atau jalannya 
organisasi benar-benar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan baik 
mengenai arahnya atau caranya. Dengan rangkaian kegiatan di atas, seorang 
manajer diharapkan dapat membawa organisasi yang dipimpinnya ke arah 
pencapaian tujuan. 
         Input yang dimaksud dengan input/masukan adalah segala sesuatu yang 
dibutuhkan untuk dapat melaksanakan pekerjaan manajemen. Proses yang 
dimaksud dengan proses dalam manajemen adalah langkah-langkah yang 
harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Output yang 
dimaksud dengan keuaran adalah hasil dari suatu pekerjaan manajemen. 
Target yang dimaksud dengan sasaran/target adalah kepada siapa keluaran 
yang dihasilkan ditujukan. Dampak yang dimaksud dengan dampak adalah 
akibat yang ditimbulkan oleh keluaran. 
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         Asas merupakan suatu pernyatan fundamental atau kebenaran umum 
yang dapat dijadikan pedoman pemikiran dan tindakan. Asas-asas muncul dari 
hasil penelitian dan pengalaman. Asas ini sifatnya permanen umum dan setiap 
ilmu pengetahuan memiliki asas yang mencerminkan intisari kebenaran-
kebenaran dasar dalam ilmu tersebut. 
         Untuk pelaksanaan manajemen dalam lembaga pendidikan diperlukan 
sistem-sistem manajemen, sebagai berikut :  
         Manajemen bapak (paternalistic management), diartikan bahwa setiap 
usaha dan aktivitas organisasi para pengikut / bawahan selalu mengikuti jejak 
bapak. Apa yang dikatakan atau diperintahkan bapak itulah yang benar. Dalam 
hal ini tidak ada alternatif lain kecuali mengikuti bapak. 
         Manajemen tertutup (closed management), manajer tidak 
memberitahukan/menginformasikan keadaan perusahaan pada bawahannya 
walaupun dalam batas-batas tertentu saja. Keputusan-keputusan diambilnya 
tanpa melibatkan partisipasi para bawahannya dalam proses pengambilan 
keputusan tersebut. 
         Manajemen terbuka (opened management), diterapkan dengan cara 
manajer (atasan) banyak menginformasikan keadaan (rahasia) organisasi 
kepada anggotanya, sehingga anggotanya dalam batasan-batasan tertentu 
mengetahui keadaan organisasi. Seorang manajer sebelum mengambil 
keputusan, terlebih dahulu memberi kesempatan kepada para anggotanya 
untuk mengemukakan saran-saran dan pendapat-pendapatnya. Tegasnya, 
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manajer mengajak para anggotanya untuk berpartisipasi dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi. Keputusan terakhir berada di tangan manajer. 
         Manajemen demokrasi, pelaksanaan manajemen demokrasi hampir sama 
dengan manajemen terbuka, khususnya dalam proses pengambilan keputusan, 
dimana para anggota diajak dan ikut sertakan berpartisipasi memberikan 
saran-saran, pemikiran-pemikiran dan cara-cara pemecahan terhadap masalah-
masalah yang dihadapi. Manajer/pemimpin selalu terbuka untuk dikritik, 
menerima saran dan pendapat dari para anggotanya, selalu bekerja sama dalam 
mencapai tujuan organisasi. 
 
B. Hakekat Kepemimpinan 
       Kepemimpinan dalam sebuah organisasi merupakan gejala sosial. 
Didalamnya terdpat gejala interaksional struktur kelompok yang memiliki 
tujuan bersama (Kartini Kartono, 1998 : 98) terutama antara yang memimpin 
dengan yang dipimpin. Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya 
suatu keterbatasan dan kelebihan-kelebihan tertentu pada diri manusia. Di satu 
pihak manusia terbatas dalam memimpin di pihak lain ada orang yang 
mempunyai kelebihan kemampuan untuk memimpin. Disitulah pentingnya 
hubungan antara pemimpin dan yang dipimpin, dan hubungan itu adanya pada 
kepemimpinan. 
       Pemimpin (leader) dan yang dipimpin (follower) adalah dua hal yang 
sangat berbeda. Meskipun demikian antara pemimpin dan yang dipimpin 
memiliki tugas dan tanggung jawab yang berkaitan yang harus mereka 
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jalankan demi tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Maju 
mundurnya organisasi tergantung pada pola kepemimpinan, sebagai salah satu 
fungsi manajemen yang sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan. 
       Kepemimpinan yang berasal dari kata “pemimpin” berawalan “me” 
menjadi memimpin” berarti “membimbing atau menuntun”. Dapat pula 
diartikan sebagai sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, 
pola-pola interaksi, hubnugan kerja sama antar peran kedudukan dan suatu 
jabatan administrative dan persepsi lain tentang legitimasi pengaruh 
(Wahjosumidja, 1999 hal 17). 
      Dari sisi potensi, Tjokroamidjodjo (1997, hal 110) mengartikan 
kepemimpinan sebagai kemampuan yang sangat meyakinkan orang lain 
supaya bekerja sama dibawah seorang pemimpin sebagai suatu trik untuk 
melaksanakan dan mencapai tujuan tertentu (capable of persaunding other to 
work under their direction as a learn to accomplish certain designated 
objectives). 
       Lebih spesifik Soekanto (1990 : 318) mendefinisikan bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan seorang untuk mempengaruhi orang lain 
sehingga orang lain tersebut bertingkah sebagaimana yang dikehendaki oleh 
pemimpinnya. 
       Beberapa pengertian diatas mengilhami hakekat kepemimpinan yang 
diartikan sebagai proses pengaruh mempengaruhi secara langsung yang 
melibatkan banyak orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini 
mempunyai beberapa indikator (Ralph M. Stagdill, 1974 : hal 7-15) yaitu  
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Titik pusat proses kelompok; Kepribadian yang mempunyai pengaruh; Seni 
untuk menciptakan kepribadian; Pelaksanaan pengaruh; Tindakan atau 
perilaku; Suatu bentuk persuasi; Suatu hubungan kekuatan/kekuasaan; Sarana 
pencapaian tujuan; Suatu hasil dan interaksi; Peranan yang dipilahkan; 
Sebagai inisiasi (permulaan) dan struktur. 
       Berbeda dengan kekuasaan yang menekankan pada kemampuan untuk 
memerintahkan dan mempengaruhi bawahan sehubungan dengan tugas-tugas 
yang harus dilaksanakannya, bahwa semakin banyak jumlah sumber 
kekuasaan yang tersedia bagi pemimpin, akan makin besar potensi 
kepemimpinan yang efektif. Jenis kepemimpinan ini  bermacam-macam 
tergantung pada jenis organisasi sebagai wadah kepemimpinan yang berbeda 
pula. Oleh karena itu kepemimpinan dalam suatu organisasi akan berbeda 
dengan kepemimpinan dalam organisasi lainnya, tergantung pada sifat, 
perilaku, pendekatan dan gaya kepemimpinan yang dijalankan dalam 
organisasi tersebut. Pendekatan yang dianggap dapat digunakan dalam 
memecahkan masalah kepemimpinan tersebut diantaranya : Pendekatan sifat 
yang memfokuskan pada karakteristik pribadi pemimpin; Pendekatan perilaku 
dalam hubungannya dengan bawahannya; dan Pendekatan situasional yang 




C. Teori Kepemimpinan 
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       Teori-teori kepemimpinan pada umumnya berusaha menerangkan faktor-
faktor yang memungkinkan munculnya kepemimpinan dan sifat (nuture) dan 
kepemimpinan tersebut, (Ralph M. Stogdill, 1974:7-15). Ada beberapa teori 
kepemimpinan, yang dianggap sebagai teori yang penting di antaranya :  
1. Teori pendekatan kewibawaan ( teori the greatment ) 
       Teori ini mendasarkan pada bahwa kemajuan-kemajuan besar dalam 
masyarakat ditentukan oleh “besarnya orang”, yaitu pemimpin-pemimpin 
besar. Dengan pemimpin-pemimpin yang mempunyai kharismatik yang 
tinggi, akan sangat membantu dalam mewujudkan keunggulan suatu 
lembaga/organisasi. 
       Kebebasan yang dimaksud adalah kebesaran yang terkontrol dan 
bertanggung jawab. Sebab ternyata kebesaran itu bisa menjadi 
kebringasan, atau bahkan kesombongan. Pada gilirannya, sifat 
idividualisnya akan semakin kuat. Jika seorang pemimpin sifat 
individualisnya sudah tidak terkontrol lagi, apapun yang dihadapinya 
harus dikuasainya. Walaupun bisa jadi bahwa strategi ini merupakan 
bagian proses penyesuaian diri. Tetapi ini kurang memberikan arti baik 
bagi diri apalagi bagi yang mengikuti. 
2. Teori Traits 
       Seorang pemimpin (leader) dianggap mempunyai suatu sifat bawaan 
individual yang membedakan dan seorang yang non leader (bukan 
pemimpin). Beberapa pengarang seperti stogdill (1948) dan Myers (1954, 
hal : 99) menelaah kembali (reviewed) sejumlah studi tentang sifat-sifat 
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individual yang membedakan para pemimpin (leaders) dan bukan 
pemimpin (nonleaders). Mereka menyebutkan dan hasil penelitiannya 
telah gagal. Pasalnya dalam studi-studi yang berorientasi pada sifat-sifat 
(traits oriented) itu telah dipelajari sifat-sifat dan pemimpin-pemimpin 
pilihan (selected leader), seperti inteligensi, pendidikan, pengetahuan, 
karakteristik jasmaniah, keterampilan-keterampilan dan sifat-sifat pribadi. 
Kegagalan untuk menjelaskan esensi kepemimpinan melalui studi sifat-
sifat, dikemukakan bahwa sifat-sifat sepeti pengetahuan, pendidikan dan 
inteligensi tidak dapat dipandang tersendiri sebagai sifat-sifat signifikan 
yagn membedakan leaders dan pada non leaders. Di pihak lain orang tidak 
dapat menyimpulkan bahwa para nonleaders mungkin tidak dapat 
memiliki sifat-sifat seperti itu. Diantara kelompok-kelompok leaders dan 
non leaders itu, inteligensi dan sifat-sifat lainnya dari yang non leaders 
mungkin tidak berbeda secara signifikan dari mereka yang leaders. 
       Kekekaran tubuh misalnya adalah suatu predikator tentang 
kepemimpinan yang intreahle kecuali dalam aktivitas-aktivitas sepeti 
olahraga di mana kekaran tubuh merupakan faktor yang signifikan. Akan 
tetapi ada beberapa indikasi bahwa karakteristik spesial orang-orang 
mungkin menempatkannya dalam status kepemimpinan sesuai dengan 
tuntutan situasi yang berlainan. Myers mengemukakan bahwa sejumlah 
sifat kepribadian yang mempunyai korelasi positif yang signifikan dengan 
kepemimpinan diantaranya popularitas, stabilitas emosional, keterampilan-
keterampilan komunikasi. 
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       Arifin Abdurrahman (1996, hal 90) membagi tiga sifat pokok : Sifat 
Pokok I (umum); adil, suka melindungi, penuh inisiatif, daya tarik, 
percaya diri, Sifat pokok II (khusus) karena berbeda tempat, misalnya 
seorang pemimpin di Amerika, Inggris, Indonesia mempunyai sifat 
kepemimpinan yang berbeda karena pengaruh lingkungannya, Sifat Pokok 
III (perbedaan jenis pekerjaan) misalnya pemimpin pendidikan dengan 
pemimpin militer jelas berlainan. 
       Akan tetapi sifat-sifat pemimpin yang bervariatif itu sebenarnya 
merupakan potensi yang sudah ada sejak ia lahir. Sejak kecil potensi 
kepemimpinan itu sudah muncul. Konon sepeti ceritanya Nabi 
Muhammad SAW, karena dia sebagai calon Nabi dan Rasul utusan Allah 
yang mempunyai tugas untuk menyampaikan ajarannya/sebagai 
pemimpin, sejak kecil dia sudah memperlihatkan sikap-sikap 
kepemimpinannya. Seperti jujur, menjadi teladan orang, menjadi tempat 
bertanya orang, dan sebagainya (Haekal, 1980, hal : 63-73). Karena yang 
mendasar untuk mewujudkan kepemimpinan berasal dari sifat-sifat yang 
sudah ada sejak lahir, itulah yang menyebabkan teori ini disebut teori 
trails within individual leader. Jadi seseorang dapat menjadi pemimpin 
karena manusia dilahirkan sebagai pemimpin bukan karena dibuat atau 
dididik untuk itu. 
 
 
3. Teori Situasional 
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       Konsep ini didasarkan pada pendekatan situasi atas dasar asumsi 
bahwa efektifitas kepemimpinan tergantung pada kecocokan antara 
pribadi, tugas, kekuasaan, sikap dan persepsi yang merupakan suatu 
refleksi dan interelasinya dalam situasi tertentu. 
       “… that a person’s behavior and conseently this quality of leadership, 
was largely of reflecation of this interaction in the situation” (Kimbruogh, 
1968 : hal 97). 
       Jadi kepemimpinan menurut pandangan ini lebih merupakan suatu 
fungsi situasi dan pada suatu dispossi atau kualitas individual sebagaimana 
disanjung oleh teori traits tentang kepemimpinan. 
       Dalam tinjauannya, Myers mengobservasi bahwa sifat-sifat tertentu 
yang tinggi korelasinya adalah sifat-sifat yang justru menunjukkan 
kualitas-kualitas dari pada hakekat internasional jika dibandingkan dengan 
sifat-sifat yang lebih rendah korelasinya dengan sifat-sifat yang 
individualistic. Ia juga menyimpulkan semua sifat-sifat itu menunjukkan 
nilai prediktif yang berbeda-beda. Maka implikasinya ialah kepemimpinan 
merupakan suatu kualitas yang timbul dari interaksi orang-orang di dalam 
suatu situasi. “… That leadership is quality that emerges from in the 
interaction of persons within the situation”. 
a. Model kontingensi leadership (leadership contingency model). 
       Pendekatan ini berusaha mengenali factor-faktor yang paling 
penting dalam seperangkat situasi tertentu yang berpengaruh pada 
kepemimpinan, Filder telah mengidentifikasikan tiga aspek situasi 
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pekerjaan yang dapat menentukan gaya kepemimpinan/tipe 
kepemimpinan : pertama, variabel hubungan antara pemimpin (leader) 
dengan anggota/yang dipimpinnya (follower). Jika pimpinan diterima  
baik dan dihargai oleh kelompok dan anggota kelompoknya, maka 
pimpinan tidak perlu bersandar pada wewenang formalnya. Akan 
tetapi jika sebaliknya, ia harus menyandarikan dirinya pada perintah 
untuk menyelesaikan tugasnya. Kedua, variable struktur tugas dalam 
situasi kerja. Tugas yang sangat terstruktur adalah tugas yang prosedur 
atau instruksi langkah demi langkah untuk menyelesaikan tugas itu. 
Pemimpin dalam situasi ini dengan sendirinya mempunyai wewenang 
yang besar. 
       Ketiga, adalah variable kekuasaan karena posisi pimpinan dengan 
jabatan yang tinggi. Ini memerlukan pemimpin dalam mempengaruhi 
bawahan sedangkan kekuatan posisi yang lebih kecil, lebih sukar. 
b. Model kepemimpinan Vrom Tetton 
       Teori ini menjelaskan bagaimana seorang pemimpin harus 
memimpin dalam situasi yang bermacam-macam. Model ini 
menunjukkan tidak ada suatu gaya kepemimpinan yang dapat efektif 
diterapkan dalam semua situasi. Dari sinilah lahirnya beberapa tipe 
kepemimpinan untuk menyesuaikan dengan situasi yang sedang 
berjalan. Dengan teori yang dikembanangkan di atas dapat menjadi 
referensi bagi lembaga pendidikan khusunya lembaga pendididkan di 
bawah nagungan kementria Agama. 
 21 
c. Model jalur tujuan 
       Pendekatan ini didasarkan pada harapan dan target yang 
diinginkan (tujuan). Motivasi seseorang tergantung pada harapannya 
akan imbalan dan nilai serta memusatkan pemimpin sebagai sumber 
imbalan. Imbalan yang diharapkan merupakan tujuan kerja. Karena itu 
pendekatan ini disebut model jalur tujuan. 
       Jika dilihat dari sisi pemimpin dan yang dipimpin, maka harapan 
imbalan itu bisa muncul dan keduanya. Karena itu pemimpin yang 
berorientasi pada bawahan, akan peka terhadap perbedaan individu di 
antara bawahan sehingga ia akan menyesuaikan imbalan dengan 
kebutuhan anggota. Tetapi pimpinan yang berorientasi pada tugas yang 
akan menyediakan imbalan yang lebih kecil dan kurang bersifat 
individual. Walaupun diakui bahwa gaya kepemimpinan seperti ini 
biasanya akan jauh lebih baik dalam mengkaitkan prestasi bawahannya 
dengan imbalan dibandingkan dengan pimpinan yang berorientasi pada 
bawahan yang berpaham bahwa gaya kepemimpinan yang paling 
memotivasi bawahan akan tergantung pada macam imbalan yang 
disukainya. 
4. Teori Pendekatan Tingkah Laku 
       Menurut pendekatan ini kepemimpinan dapat dipelajari dan pola 
tingkah laku seorang pemimpin. Cara seorang pemimpin bertindak dapat 
menentukan efektivitas kepemimpinannya. Walaupun perilaku 
kepemimpinan yang cocok dalam satu situasi tertentu belum tentu sesuai 
 22 
diterapkan pada situasi lain. Disinilah dominannya cirri-ciri dan sifat suatu 
kelompok yang dipimpinnya. 
       Setiap kelompok memiliki sifat dan cirri yang berlainan. Hal ini akan 
berpengaruh pada situasi yang berbeda pula. Akan tetapi, memang 
efektivitas perilaku kepemimpinan ini bergantung pada banyak variable. 
Bagaimana pemimpin berperilaku, ini akan dipengaruhi oleh latar 
belakang pengetahuan, nilai-nilai, pengalaman mereka, kekuatan bawahan, 
dan struktur social yang ada. Oleh karenanya ada tiga kekuatan yang harus 
dipertimbangkan oleh seorang pemimpin dalam mewujudkan perilaku 
kepemimpinannya. Tiga kekuatan yang dimaksud adalah kekuatan pada 
diri pemimpin, kekuatan arus bawah, dan kekuatan struktur situasi. Gaya 
perilaku kepemimpinan itu akan terfokus pada dua arah yaitu gaya 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas (concern for production) dan 
gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan dengan bawahan 
(concern for people). 
       Stogdill (Permadi Dedi, 1993 : 36-37) menunjukkan dua belas factor 
perilaku kepemimpinan, yaitu :  
a. Perwakilan (representation), pemimpin bicara dan bertindak sebagai 
wakil dari kelompok. 
b. Perlunya pemukatan (demand reconsiliation), pemimpin 
menyelesaikan konflik dan mengurangi ketidakberesan. 
c. Toleran pada ketidaktentuan (tolerance to uncertainty), pemimpin 
mampu toleransi kepada ketidaktentuan dan pengunduran tanpa harus 
marah. 
d. Bujukan (persuasiveness), pemimpin menggunakan bujukan dan 
argumentasi yagn efektif dan menunjukkan keyakinan yang kuat. 
e. Memprakarsai struktur (initiation structure), pemimpin menjelaskan 
perannya dan menjelaskan kepada bawahannya apa yang diharapkan. 
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f. Toleran pada kebebasan (tolerance of freedom), pemimpin memberi 
kesempatan pada bawahannya untuk mempunyai prakarsa keputusan. 
g. Asumsi peranan (role assumsion), pemimpin secara aktif melatih 
kepemimpinannya dan pada menyerahkannya kepada orang lain. 
h. Pertimbangan (Consideration), pemimpin mengupayakan kelancaran, 
kenyamana, status dan peran serta dari bawahannya. 
i. Menekankan hasil (productive emphasis), pemimpin menekankan pada 
hasil yang ingin dicapai. 
j. Jangkauan yang tepat (predctive accuracy), pemimpin memperkirakan 
berbagai hal secara tepat. 
k. Integrasi (integration), pemimpin menjaga persatuan dan 
mengintegrasikan berbagai program. 
l. Orientasi pada atasan (superior orientation), pemimpin menjaga 
hubungan baik dengan atasan berupaya meningkatkan status yang 
tinggi. 
 
D. Komponen Kepemimpinan 
       Untuk memahami kepemimpinan bisa dikaji dari sisi komponenya. Secara 
mendasar komponen kepemimpinan itu dapat dibagi menjadi 4 bagian :  
1. Komponen tujuan 
       Dalam adagium ushuliyah dikatakan bahwa “al-urnur bimaqashduha” 
adalah setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau 
rencana yang telah ditetapkan. Dengan berorientasi kepada tujuan dapat 
diketahui bahwa tujuand apat berfungsi sebagai standar untuk mengakhiri 
usaha, serta mengarahkan usaha yang dilalui dan merupakan titik pangkal 
untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Disamping itu tujuan dapat membatasi 
ruang gerak usaha agar kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-
citakan dan yang terpenting lagi dapat memberi penilaian pada usaha-
usahanya” (Marimba, 1989 : hal 45-49) 
       Yang lebih tajam, tujuan dapat memberikan motivasi dan partisipasi 
seseorang dalam mengejar apa yang diharapkan. Sebagaimana yang 
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diungkap Siagian (1995 : hal 174) bahwa kejelasan tujuan yang hendak 
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya, akan menumbuhkan 
motivasi yang semakin besar. 
       Lebih jauh dari itu, bahwa tujuan yang sukar dicapai, apabila 
ditetapkan oleh sendiri/organisasi tetapi diterima oleh komponen 
manusianya (anggota organisasi) sebagai tujuan yagn pantas dan layak 
dicapai akan mengakibatkan prestasi kerja yang semakin tinggi. Semakin 
tinggi tingkat penerimaan para anggota atas kepantasan dan kelayakan 
tujuan tertentu untuk dicapai, semakin tinggi pula motivasinya untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
       Demikian pentingnya komponen tujuan dalam sebuah kepemimpinan. 
Jika kita coba rinci ada beberapa fungsi pentingnya ditetapkannya sebuah 
tujuan : sebagai penentu arah pelaksanaan akitivitas dalam sebuah 
organisasi, sebagai barometer akan berhasil atau tidaknya suatu aktivitas 
bila dikomparasikan dengan targetan yang telah ditetapkan, merupakan 
penguatan bagi setiap orang/bagi anggota sebuah organisasi dalam 
mengerjakan suatu aktivitasnya. 
2. Komponen manusia 
       Komponen ini terbagi kepada dua bagian yaitu komponen pemimpin 
(leader) dan komponen yang dipimpin (follower). 
 
a. Pemimpin (leader) 
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       Dalam pandangan kepemimpinan kuno, yang dipilih sebagai 
pemimpin adalah orang yang memiliki segala kelebihan dan orang-
orang yang lain. Seperti orang yang terkuat, paling pemberani, 
terpandai, paling banyak makan garam, dan sebagainya. Pada waktu 
dulu seorang pemimpin dianggap orang yang terpandai dalam segala 
sesuatu yang ada hubungannya dengan kebutuhan kelompok dan 
pemimpin itu sendiri harus pandai melakukannya. 
       Berbeda dengan pandangan kepemimpinan di zaman modern 
sekarang ini. Tidak mungkin lagi seorang pemimpin menjalankan 
semua peranan yang diperlukan oleh kompleknya. Kecakapan seorang 
pemimpin pada dewasa ini terutama terletak pada kecakapan 
mempengaruhi pembantu-pembantunya (orang yang mempunyai 
keahlian-keahlian tertentu). Sehingga dapat menjalankan peranan 
tertentu dalam rangka keseluruhan. 
       Setiap orang mempunyai sekedar pengaruh atas yang lain-lain. 
Dengan praktek pengaruh ini menjadi tumbuh. Sebagian orang lebih 
banyak dapat dipengaruhi dan yang lain-lain. Inilah yang kemudian 
ada yang memandang Kepemimpinan sebagai kemampuan memimpin 
untuk mempengaruhi perilaku orang lain menurut kemajuan-
kemajuannya dalam suatu keadaan tertentu. Karena memang 
kepemimpinan itu sendiri merupakan suatu pertumbuhan alami dari 
orang-orang berserikat untuk berperan sebagai orang berupaya 
mempengaruhi orang lain. Dia menerima tanggun jawab dan hasrat 
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untuk menjalankan keputusan-keputusan untuk persoalan itu dan 
melaksanakan rencana-rencana kegiatan kelompok tersebut. 
       Karena itu dalam pandangan Siagian (1997 : hal 37) setiap 
pemimpin harus dilengkapi dengan dua keterampilan, yaitu 
keterampilan technical skill dan manajerial skills. Aksioma yang 
berlaku bahwa semakin tinggi kedudukan seseorang di dalam 
organisasi, ia semakin kurang memerlukan technical skill dan semakin 
banyak manajerial skills. Sebaliknya semakin rendah kedudukan 
seseorang di dalam suatu organisasi, ia semakin lebih banyak 
memerlukan technical skill dan semakin kurang memerlukan 
manajerial skills. Dengan perkataan lains emakin tinggi kedudukan 
seseorang di dalam suatu organisasi ia harus menjadi orang 
“generalis”, sedangkan semakin rendah kedudukan seseorang di dalam 
suatu organisasi ia harus menjadi “specialis”. Alasannya apabila 
seseorang menduduki jabatan pimpinan yang semakin rendah, ia masih 
harus berhadapan langsung dengan petugas-petugas operasional. 
Karenanya tugas utamanya ialah memberikan bimbingan langsung 
kepada petugas-petugas tersebut. Oleh karena itu pemimpin yang 
posisinya masih seperti ini harus menguasai kegiatan-kegiatan yang 
operatif sifatnya. 
       Sebaiknya apabila seseorang berhasil menduduki jabatan 
pimpinan yang semakin tinggi terutama dalam organisasi yang besar ia 
semakin “terpisah” jauh dari kegiatan-kegiatan operasional dan sifat 
 27 
tugasnya beralih dan member bimbingan langsung menjadi bimbingan 
tersebut diberikan kepada petugas-petugas operatif. Kemudian mnjadi 
petugas penentu tujuan, perumusan kebijaksanaan, penggerak 
kelompok pimpinan pada tingkat yang lebih rendah dan memikirkan 
hal-hal lain yang sifatnya general dan menyeluruh. 
        
b. Pengikut (follower) 
       Pengikut adalah sekelompok orang yang berkedudukan mengikuti 
atau yang berfungsi kepengikutan. Komponen ini dapat mempengaruhi 
keberhasilan kepemimpinan seseorang. Oleh karena itu gerakan 
memahami dan mengetahui perihal keadaan yang dipimpinnya bagi 
pemimpin adalah bagian yang harus dilaksanakanoleh seorang 
pemimpin. Beberapa factor yang memperkuat pengikut untuk 
mengikuti pemimpinnya adalah (Abdurrachman, 1971 : 26-34) : faktor 
naluri dan nafsu, faktor tradisi dan adat, faktor agama dan budi naluri, 
faktor akal dan rasio, dan faktor peraturan hukum. 
       Kita jumpai sekelompok orang yang mematuhi atau mengikuti 
seorang pemimpin karena naluri dan nafsu. Dalam hubungan ini 
mereka kurang mengunakan rasio, tetapi lebih banyak menggunakan 
kecenderungan (keinginan yang kuat). Kepengikutan atas dasar ini 
biasanya terdapat di kalangan mereka yang masih hidup primitive, 
sederhana, dan menguntungkan diri pada alam semesta. Seperti pada 
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masyarakat pedesaan pada umumnya, mereka mengikuti pemimpinnya 
karena ingin memuaskan nafsu dan nalurinya. 
       Kepengikutan masyarakat ini terhadap pemimpinnya akan berubah 
apabila pendidikan yang diterimanya sudah semakin tinggi. 
       Kepengikutan karena tradisi dan adat bersumber pada rasa patuh 
terhadap nilai-nilai tradisi dan adat. Masyarakat yang hidupnya 
dipenuh oleh ikatan-ikatan tradisi dan adat merasa bangga apabila 
mereka dapat menjaga kelestarian nilai-nilainya dan memeliharanya 
agar tidak dirubah oleh siapapun. Setiap usaha untuk merubah nilai-
nilai tadi dari manapun datangnya akan dilawan, dan barang siapa yang 
tidak mematuhinya akan mendapatkan hukuman bahkan kutukan. 
Mereka patuh mengikuti seorang pemimpin karena pemimpin tersebut 
memang harus diikuti, dimana dalam diri pemimpin tersebut seolah-
olah terpancar nilai tradisi dan adat. 
       Kepengikutan ini akan berubah juga apabila masyarakat tersebut 
sudah terbuka, terkena pengaruh dari luar dan telah memperoleh 
pendidikan yang cukup. 
       Agama sangat mempengaruhi rasa dan rasio orang. Sehingga 
tindakan-tindakan orang sehari-hari dipimpin, dibimbing, dan diberi 
arah oleh agama yang dianutnya. Pada umumnya agama ini terjalin 
dengan tradisi dan adat. Sehingga dalam praktek sehari-hari sukar 
sekali membedakan hal-hal yang baik dan yang buruk. Budi nurani 
selalu membawa manusia kea rah hal-hal yang baik, sama halnya 
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dengan ajaran-ajaran agama. Dengan demikian rasa patuh karena 
agama ini terjalin erat dengan rasa patuh karena tradisi dan adat, di 
samping juga berkaitan dengan rasa patuh karena budi nurani. Orang-
orang yang tergolong pemimpin agama diikuti oleh umatnya karena 
mereka adalah orang-orang yang dianggap mampu memahami dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam perikehidupan sehari-hari di 
kalangan umatnya. 
       Sejalan dengan pendidikan yang semakin mau, maka orang-orang 
semakin tinggi kecerdasannya, semakin banyak mreka menggunakan 
rasionya, semakin bebas dari pengaruh-pengaruh orang lain. Mereka 
ini tidak mudah untuk mengikuti begitu saja orang-orang lain 
(pemimpin). mereka ini mengikuti pemimpin setelah dipikirkan 
matang-matan dengan rasionya. Bahwa mereka mendapat keuntungan 
minimal tidak dirugikan karena mengikuti pemimpin. jadi mereka itu 
memiliki rasa patuh karena rasio, dan mengikuti pemimpin atas dasar 
rasionya. Dalam keadaan demikian orang-orang yang mampu atau 
dianggap mampu, atau yang diharapkan mampu memberikan 
keuntungan (langsung atau tidak langsung, materil maupun ideal) atau 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka (fisiologis, keamanan, social, 
prestige, dan lain-lain) akan dipatuhi. 
       Seorang pemimpin akan mampu menggerakkan pengikut-
pengikutnya apabila ia dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pengikutnya. Sehubungan dengan kondisi seperti ini dalam suatu 
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masyarakat modern dan telah mendapatkan pendidikan yang tinggi. 
Apalagi dalam masyarakat yang menganut kerangka idiologi liberal, di 
mana terdapat kebebasan mengemukakan pendapat, maka semakin 
sulitlah pemimpin-pemimpin menggerakkan pengikut-pengikutnya. 
Tidak mengherankan apabila dalam masyarakat yang demikian perlu 
diketemukan cara-cara dan metode-metode untuk menggerakkan para 
pengikutnya. 
       Rasa patuh karena hukum merupakan gejalan masyarakat modern, 
di mana masyarakat yang bernegara menghendaki Negara hukum, 
yakni Negara dalam mana hubungan antara manusia diatur dengan 
hukum. Hubungan pemerintah dengan masyarakat, hubungan 
pemimpin dengan yang dipimpinnya, demikian juga hubungan kepala 
sekolah dengan staf dan siswanya. Pemimpin dipatuhi atau diikuti 
karena secara hukum memiliki kewenangan-kewenangan yang harus 
dipatuhi/diikuti. Sebaliknya pengikut mematuhi karena norma-norma 
hukum mengharuskannya. Mereka akan terkena sangsi hukum apabila 
tidak mematuhi norma-norma hukum. 
       Kepengikutan yang berdasarkan hukum ini berkembang secara 
subur bagi Negara yang menganut sistem hukum/Negara hukum. (S. 
Pamudji, 1995 : hal 68). 
3. Komponen Komunikasi 
       Tatkala hubungan manusia dimulai dalam manajemen sekitar empat 
puluh tahun yang lalu, suatu organisasi telah didefinisikan sebagai suatu 
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sistem social, kekeluargaan, sistem-sistem informal, ritual dan suatu 
campuran perilaku yang logis, kurang logis dan tidak logis. Definisi ini 
menekankan bahwa untuk meningkatkan hubungan antar anggota 
organisasi harus melalui pemahaman tentang sifat-sifat kemanusiaan, 
kebutuhan-kebutuhan sosial dan psikologi individu. 
       Untuk mewujudkan itu semua maka perlu adanya komunikasi (Iwa 
Sukiwa, 1986 : 89). Beberapa fungsi komunikasi dalam organisasi adalah : 
a) Sebagai sarana untuk memadukan aktivitas-aktivitas yang terorganisasi, 
b) Komunikasi dapat dipandang sebagai sarana untuk menyalurkan 
masukan social ke dalam sistem sosial, c) Merupakan sarana untuk 
memodifikasi informasi dan sarana untuk mencapai tujuan, d) Merupakan 
sarana bagi para pemimpin untuk menyalurkan fungsi-fungsi 
kepemimpinannya, e) Merupakan media pencurahan sebagian besar 
waktunya bagi seorang pemimpin. 
       Itulah sebabnya kecakapan utama yang disyaratkan bagi seorang 
pemimpin adalah kemampuan untuk berkomunikasi. Setengah perkiraan 
menyatakan bahwa dua pertiga dari waktunya seorang pemimpin 
dihabiskan untuk berkomunikasi. Berkomunikasi lebih dari pada 
mengatakan/menuliskan. Tidak ada komunikasi jikalau anda tidak 
dimengerti dan ketiadaan pengertian ini merupakan kesulitan terbesar yang 
ditemukan dalam komunikasi (Terry, 2000 : 207). Karena pentingnya 
komunikasi tersebut, maka hal itu merupakan unsur yang menjadi bahasan 
dalam kajian komponen kepemimpinan. Bahkan ini berpengaruh pada 
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timbulnya tipe kepemimpinan yang berbeda pula. Hopkin (K. Hopkins, 
1953) mempelajari efek-efek dari pola komunikasi yang berbeda. Mereka 
mengemukakan urutan kepemimpinan seseorang berhubungan dengan 
sentralitasnya dalam jaringan interaksi “… that the pearsons leadership 
ran is realted to his relative centrality in the interaction network” dari 
hasil studi ini diungkapkan bahwa jaringan komunikasi yang baik muncul 
pada kepemimpinan yang demokratis. 
       Indikasi komunikasi yang baik memberikan motivasi, mendorong rasa 
berpartisipasi, membangkitkan perhatian yang besar akan pekerjaan, 
member dorongan bagi para anggotanya untuk konsisten dalam 
golongannya. 
       Itu semua bisa terwujud bila dilakukan melalui komunikasi yang 
efektif dengan beberapa pendekatan : ketahuilah sepenuhnya apa yang 
hendak anda sampaikan, berkomunikasi secukupnya tidak lebih dan tidak 
kurang, sadari bahwa dalam penyelenggaraan komunikasi itu mungkin jadi 
berubah, gunakanlah semboyan-semboyan dan penggambaran-
penggambaran yang memadai, carilah umpan balik (feed back). 
       Tinggal pola komunikasi diatas mau didekatkan atau diterapkan 
dengan jenis komunikasi yang mana? Apakah jenis komunikasi formal dan 
informal? Jenis komunikasi ke bawah dan ke atas? Atau juga jenis 




4. Komponen Sarana Prasarana 
       Unsur sarana dalam sebuah kepemimpinan, sebenarnya tidak termasuk 
unsur pokok. Sebab tampaknya tanpa perlengkapan pun jika sudah ada tiga 
komponen lainnya (komponen manusia, komponen tujuan, dan komponen 
komunikasi), disinyalir kepemimpinan relative bisa berjalan. Namun 
demikian unsur sarana sebagai penyempurna dalam menjalankan roda 
kepemimpinan secara maksimal adalah bagian yang tidak bisa 
ditinggalkan. Landasan filosifisnya kepemimpinan hanya ada pada dataran 
kehidupan manusia, sementara manusia bersifat dinamis. Agar tampak 
wujud kemanusiaannya, maka kepemimpinan yang ada pada dataran 
manusia haruslah bersifat dinamis pula. Salah satu penunjang kedinamisan 
tersebut adanya unsur sarana dan perlengkapan. Selain itu ada beberapa 
pertimbangan lain pentingnya unsur sarana, diantaranya : daya dukung 
organisasi kepemimpinan yang lebih mengarah pada pencapaian tujuan 
secara maksimal, respons terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, antisipasi mengimbangi tantangan globalisasi yagn semakin 
mengarah pada teknikalisasi. 
 
E. Kepemimpinan dalam Pendidikan 
       Konsep dasar kepemimpinan dalam pendidikan pada umumnya sama 
dengan konsep kepemimpinan yang ada pada lembaga lainnya. Namun 
walaupun demikian pada dataran aplikasi, kepemimpinan dalam pendidikan 
lebih unik dankompleks. Disebut unik karena lembaga pendidikan menjadi 
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tumpuan setiap masyarakat akan keberhasilan, kecerdasan, dan kemajuan 
putra-putrinya yang sedang belajar dalam suatu lembaga pendidikan. 
Sedangkan disebut kompleks karena sasaran dan tujuan kepemimpinan yang 
dilakukan dalam pendidikan bermuara pada pengembangan potensi manusia. 
Kita paham bahwa manusia bersifat dinamis, di samping itu dalam kapasitas 
individunya mempunyai perbedaan yang tajam dengan individu lainnya. Oleh 
karena itu dinamika kehidupan peserta didik yang begitu berbeda, maka 
kepemimpinan yang disinyalir bakal survive adalah kepemimpinan yang 
bersifat mengakomodasi. 
       Ada empat unsur yang paling berkaitan dalam kepemimpinan,, 
sebagaimana yang telah disebutkan diatas. Unsur yang dimaksud yaitu : (1) 
unsur manusia (leader dan follower), (2) unsur tujuan; (3) unsur sarana 
(organiassi dan perlengkapan lainnya) dan (4) unsur komunikasi. Untuk dapat 
memperlakkan keempat unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin 
harus memiliki pengetahuan atau kecakapan dan keterampilan yang 
diperlukan dalam melaksanakan kepemimpinannya. Pengetahuan dan 
keterampilan ini dapat diperoleh dan pengalaman belajar secara teori ataupun 
dari pengalaman dalam praktek selama menjadi pemimpin. namun secara 
tidak disadari seorang pemimpin dalam memperlakukan keempat unsur 
tersebut dalam rangka menjalankan kepemimpinannya banyak yang 
menggunakan cara tersendiri. Dan cara-cara yang digunakannya merupakan 
cerminan dan sifat-sifat dan kepribadian seorang pemimpin walaupun 
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pengertian ini tidak mutlak. Cara atau teknik seseorang dalam menjalankan 
suatu kepemimpinan disebut tipe atau gaya kepemimpinan. 
1. Tipe atau Gaya Kepemimpinan 
       Beberapa tentang tipe/gaya kepemimpinan (leadership style) 
sebenarnya kita berbicara tentang bagaimana pimpinan menjalakan tugas 
kepemimpinannya. Misalnya gaya apa yang dipakai dalam merencanakan, 
merumuskan dan menyampaikan perintah-perintah/ajakan-ajakan kepada 
yang diperintah. Tipe/gaya kepemimpinan ini sangat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya: a. paham yang dianutnya mengenai 
kekuasaan dan wewenang, b. Situasi/kondisi organisasi yang dipimpinnya 
serta keadaan lingkungan sekitarnya, c. latar belakang pemimpin itu 
sendiri. 
       Atas dasar faktor-faktor diatas, beberapa tipe/gaya kepemimpinan 
yang bisa muncul adalah sebagai berikut :  
a. Gaya Motivasi 
       Pemimpin yang menggunakan type ini dalam menggerakkan 
orang-orang dengan mempergunakan motivasi baik yang berupa 
imbalan ekonomis, dengan memberikan hadiah-hadiah (reward), jadi 
bersifat positif, maupun yang berupa ancaman hukuman (penalfies), 
jadi bersifat negative. Dalam hubungan ini kepemimpinan sedapat-
dapatnya menekan pada pemberian motivasi yang bersifat positif. Ada 
beberapa gaya dalam tipe ini, diantaranya :  
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1) Tipe Paternalistik 
         Yaitu tipe kepemimpinan gaya kebapaan dengan sifat-sifat : 
a) Menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak/belum 
dewasa, b) Bersikap terlalu melindungi (oper protective), c) Jarang 
memberikan kesempatan pada bawahannya untuk mengambil 
keputusan sendiri, d) Hampir tidak pernah memberikan 
kesempatan kepada bawahannya untuk berinisiatif, e) Hampir tidak 
pernah memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk 
mengembangkan daya kreatifnya, f) Merasa dirinya tahu segala-
galanya. 
2) Tipe Demokratik 
       Tipe kepemimpinan ini menitikberatkan orientasinya kepada 
hubungan pemimpin dengan yang dipimpin. Tipe kepemimpinan 
ini mempunyai ciri-ciri (Sutarto, 1986 : 84) : a) Memperhatikan 
kebutuhan bawahan, b) Berusaha menciptakan suasana saling 
percaya mempercayai, c) Berusaha mnciptakan suasana saling 
harga menghargai, d) Memiliki sikap bersahabat, e) Menumbuhkan 
peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 
lain, f) Menerima saran pendapat, bahkan kritik sekalipun dari 
bawahannya 
b. Gaya Kekuasaan 
       Pemimpin yang bertipe ini cenderung menggunakan kekuasaan 
untuk menggerakkan orang-orang. Cara bagaimana ia menggunakan 
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kekuasaan, akan menentukan gaya kepemimpinan. Dalam hubungan 
ini gaya kepemimpinan yang termasuk didalamnya adalah :  
1) Tipe Otokratik 
       Dalam teori Tanembaum dan Schamid (Departemen P&K, 
1981) dijelaskan bahwa orientasi gaya kepemimpinan ini pada 
dasarnya diarahkan kepada tugas atau tercapainya tujuan 
organisasi/lembaga. Karena itu kepemimpinan model ini sering 
mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang selalu harus 
dipatuhi. Ini mengimbas pada pemimpinnya yang cenderung 
berperan sebagai pemain tunggal pada a one man show. 
       Whyne K. Roy dan Cecil G. Miskel (1982) menyebutkan 
bahwa kepemimpinan yang berorientasi pada tugas memiliki ciri-
ciri : a) mengutamakan tercapainya organisasi, b) mementingkan 
produksi yang tinggi, c) mengutamakan penyelesaian tugas 
menurut jadwal yang telah ditetapkan, d) lebih banyak melakukan 
pengarahan, e) melaksanakan tugas melalui prosedur kerja yang 
tepat, f) melaksanakan pengawasan dengan ketat, g) penilaian 
terhadap bawahan semata-mata berdasarkan hasil kerja, h) 
menganggap bawahan semata-mata sebagai alat untuk 
melaksanakan tugas, i) terlalu bergantung menggunakan 
kekuasaan, j) dalam tindakan menggerakkan bawahannya sering 
menggunakan approach yang mengandung unsur paksaan dan 
punitif (bersifat menghukum) 
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2) Tipe Militeristik 
       Ciri-ciri sifat kepemimpinannya : a) dalam menggerakkan 
bawahan sistem komando yang digunakan, b) dalam 
menggerakkan bawahan-bawahan pada pangkat/jabatan, c) senang 
kepada formalitas yang berlebihan, d) menurut disiplin yang tinggi 
dan kaku dari bawahannya, e) sukar menerima kritikan dari 
bawahannya 
 
c. Gaya Pengawasan 
       Yaitu kepemimpinan yang dilandaskan kepada perhatian seorang 
pemimpin terhadap perilaku kelompok. Ada dua tipe yang termasuk 
gaya ini :  
1) Berorientasi kepada anggota 
       Dimana pemimpin selalu memperhatikan anggotanya sebagai 
manusia yang bermartabat. Pemimpin mengakui kebutuhan-
kebutuhan pengikutnya dan menghormati human dignity 
(keagungan kemanusiaan) mereka. Contoh tipe ini adalah laissez 
faire. 
       Tipe kepemimpinan ini mengedepankan pola memberikan 
kelompoknya berbuat semaunya. Dalam tipe ini sebenarnya 
pemimpin tidak memberikan pimpinan kepada bawahannya, karena 
membiarkan yang dipimpin berbuat sekehendaknya. 
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2) Berorientasi kepada produksi 
       Pemimpin selalu memperhatikan proses produksi serta 
metode-metodenya. Melalui perbaikan metode disertai penyesuaian 
tenaga manusia terhadap metode tersebut diharapkan akan dicapai 
hasil yang optimal. Jadi disini orang-orang harus menyesuaikan 
diri dengan proses produksi. 
d. Gaya Karismatik 
       Gaya kepemimpinan ini termasuk gaya yang ekslusif, karena 
memang didasarkan pada kualitas luar biasa yang dimiliki seseorang 
pribadi, dengan asumsi bahwa kemantapan dan kualitas kepribadian 
yang dimilikinya merupakan anugerah Allah SWT. Dengan posisi yan 
demikian, ia dapat dibedakan dari orang banyak. Bahkan karena 
keunggulan kepribadiannya itu, ia diyakini memiliki kekuasan supra 
natural. 
       Beberapa cirri kepemimpinan karismatik (Sukamto, 1999 : 25-30) 
diantaranya : 1) mempunyai daya penarik (keistimewaan) yang sangat 
besar, karena itu umumnya mempunyai pengikuti yang sangat besar 
jumlahnya, 2) pengikutnya tidak dapat menjelaskan, mengapa mereka 
tertarik mengikuti dan mentaati pemimpin itu, 3) dia seolah-olah 
mempunyai kekuatan gaib (supranatural power), 4) karisma yang 
dimilikinya tidak tergantung pada umur, kekayaan, kesehatan, maupun 
keterampilan sipemimpin, 5) para pengikut sangat tergantung pada 
nasehat bimbingan dan kemampuan pemimpinnya, 6) adanya upaya 
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pelestarian sifat karismatik seorang pemimpin dalam sebuah 
organisasinya. 
 
2. Sifat-Sifat Kepemimpinan 
       Setiap orang yang diangkat menjadi pemimpin didasarkan atas 
kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan pada orang-orang yang 
dipimpin. Masing-masing orang mempunyai kelebihan disamping 
kekurangan-kekurangannya. Dalam keadaan tertentu dan pada waktu 
tertentu kelebihan-kelebihan itu dapat dipergunakannya untuk bertindak 
sebagai pemimpin. 
       Untuk menjadi pemimpin diperlukan adanya syarat-syarat dan sifat-
sifat baik secara ideal maupun secara khusus. Secara ideal syarat dan sifat 
pemimpin harus dilengkapi dengan tiga syarat kecerdasan yakni intelligent 
question, emosional question dan spiritual questions. Berdasarkan jaringan 
syaraf asosiatif di otak yang disebut intelligence question adalah 
psikologis primer yang diasosiasikan dengan id dalam pandangan Frued. 
(Ahmad Baiquni dan Ahmad Najib Burhani, 2007 : 6). Ini meliputi 
dorongan diri, hasrat, dan pemuasan. Sedangkan emosional intelligence 
berdasarkan jaringan syaraf serial di otak adalah psikologi sekunder yang 
diasosikasikan dengan ego. Ini terdiri dari kesadaran diri (self awarens), 
pengaturan diri (self regulation), motivasi (motivation) empati (empathy), 
dan keterampilan social (social skills). (Forum Kajian Budaya dan Agama, 
2000 : 7). 
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      Dalam spiritual question yakni yagn menyatukan data di seluruh otak 
(berdasarkan asosiasi syaraf sinkron). SQ menyediakan suatu dialog antara 
EQ dan EQ (landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ 
secara efektif) yakni kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 
persoalan makna dan nilai. Secara khusus syarat-syarat dan sifat-sifat yang 
harus dimiliki oleh seorang pemimpin berbeda menurut golongan dan 
fungsi jabatan yang dipegangnya. Untuk menjadi pemimpin perusahaan 
tidak mungkin sama syarat-syarat dan sifat-sifat yang harus dimilikinya 
dengan pemimpin dalam pendidikan. 
       Elsbree dan Rentter (Forum Kajian Budaya dan Agama, 2000) sebagai 
ahli administrasi pendidikan mengemukakan syarat-syarat yang harus 
dimiliki seorang pemimpin (pendidikan) sebagai berikut : a. sifat-sifat 
personal dan sosial yang baik, b. kecakapan intelektual, c. latar belakang 
pengetahuan yang sesuai, d. filsafat pendidikan dan bimbingan, e. 
kecakapan dan sikap terhadap pengajaran dan teknik-teknik mengajar, f. 
Pengalaman professional dan non professional, g. potensi untuk 
mengembangkan profesinya, h. Kesehatan fisik dan mental. 
       Disamping syarat-syarat, seorang pemimpin juga harus memiliki sifat-
sifat tertentu. Iskandar (1999 : 214) menyebutkan sifat-sifat yang harus 
dimiliki seorang pemimpin diantaranya : a) memiliki empati yang tinggi, 
b) merupakan anggota kelompok, c) penuh pertimbangan, kebijaksanaan, 
dan arif, d) lincah dan penggembira baik dalam suka maupun duka, e) 
memiliki emosi yang stabil, f) memiliki keinginan dan ambisi untuk 
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memimpin, g) memiliki kompetensi, h) memiliki inteligensi yang cukup, i) 
konsisten dan sikapnya dapat diramalkan, j) memiliki kepercayaan pada 
diri sendiri yang cukup tinggi, k) memiliki kemampuan untuk berbagai 
kepentingan dengan anggota yang lain. 
       Masih mengacu pada karakteristik pemimpin. rangkuman Sutarto 
(1986) terhadap pendapat para ahli administrasi dan manajemen tentang 
sifat-sifat kepemimpinan yang baik, menyimpulkan menjadi 30 sifat yang 
sebaiknya dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu : taqwa; sehat; cakap; 
jujur; tegas; setia; cerdik; berani; berilmu; efisien; disiplin; manusiawi; 
bijaksana; bersemangat; percaya diri; berjiwa matang; bertindak adil; 
berkemauan keras; berdayacipta asli; berwawasan situasi; berpenghargaan 
baik; mampu berkomunikasi; berdaya tanggap tajam; mampu menyusun 
rencana; mampu membuat putusan; mampu melakukan control; 
bermotivasi kerja sehat; memiliki rasa tanggung jawab; satunya kata 
dengan perbuatan; mendahulukan kepentingan orang lain. 
       Tentunya sifat-sifat yang beragam disebutkan oleh para ahli, sangatlah 
ideal mustahil semua sifat diatas dimiliki oleh seorang pemimpin. sebagian 
saja yang  dimiliki dan relevan dengan bidang kerja yang dipimpin 
termasuk kategori baik. Hubungannya dengan kepemimpinan dalam 
pendidikan, beberapa sifat yang baik secara umum yang diperlukan dalam 
pendidikan adalah sebagai berikut (Ngalim Purwanto, 1995 : 55-57) : a) 
rendah hati dan sederhana, b) bersikap suka menolong, c) sabar dan 
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memiliki kestabilan emosi, d) percaya kepada diri sendiri, e) jujur adil dan 
dapat dipercaya, f) keahlian dalam jabatan. 
       Seiring dengan karakteristik kepemimpinan dalam Islam, Munawir 
(tth : 132-155) mengemukakan bahwa kepemimpinan dalam perspektif 
Islam mempunyai karakteristik yang berbeda. Karakteristik yang 
dimaksud diantaranya :  
a. Intern antar golongan 
         Mampu menumbuhkan sikap tasamuh (toleran), mampu 
menumbuhkan kerjasama dan solidaritas sesama umat islam, mampu 
menghilangkan kultus wadah yang diganti dengan fastabiqul khairat, 
bersikap terbuka, mampu menciptakan tenaga pengganti dan berjiwa 
demokrasi, mampu mengatasi penyakit jihad (reaksioner) dan jamid 
(beku berpikir) dalam golongan. 
b. Intern umat Islam 
         Adil dan jujur, bijaksana dalam menghadapi masalah, 
berpandangan luas dan tidak fanatic golongan, berjiwa integrasi, 
wibawa dan disegani oleh semua golongan, lebih mementingkan 
kepentingan umat daripada kepentingan pribadi. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kepemimpinan 
       Meskipun diantara para pemimpin banyak yang memiliki keahlian dan 
jabatan dalam pekerjaan yang sama, selalu kita lihat adanya perbedaan-
perbedaan dalam perilaku dan sikap serta gaya kepemimpinannya. Yang 
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pada gilirannya efektivitas kepemimpinan itu akan berpengaruh pula. 
Factor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas kepemimpinan adlah 
meliputi (1) kepribadian (personality) pengalaman masa lalu dan harapan 
pemimpin; (2) harapan dan perilaku atasan; (3) karakteristik harapan dan 
perilaku bawahan; (4) harapan dan perilaku rekan. Untuk lebih jelasnya 
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Gambar : 3 
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan 
 
 
       Ngalim Purwanto (1995 : 99) menambah tiga lagi yang dapat 
mempengaruhi terhadap efektivitas kepemimpinan, yakni : keahlian dan 
pengetahuan yang dimiliki pemimpin, jenis pekerjaan atau lembaga tempat 
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pemimpin itu melaksanakan tugas jabatannya, sangsi-sangsi yang ada di 
tangan pemimpin. 
 
4. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
       Untuk membahas lebih jauh tentang kepemimpinan Kepala Sekolah, 
terlebih dahulu perlu kiranya diperjelas posisi persimpangan antara 
pemimpin dan kepala. Secara teori antara pemimpin dan kepala terdapat 
persamaan dan perbedaan. Persamaan yang dimaksud adalah : keduanya 
mengepalai menghadapi kelompok, keduanya bertanggungjawab. 
       Adapun perbedaannya adalah kepala bertindak sebagai penguasa, 
sedangkan pemimpin bertindak sebagai koordinator dan organisator, 
kepala bertanggung jawab terhadap pihak ketiga, pihak atasannya, 
sedangkan pemimpin bertanggungjawab terhadap kelompok yang 
dipimpinnya, kepala tidak selalu merupakan bagian dari kelompok, 
sedangkan pemimpin merupakan bagian dari kelompok, kekuasaan kepala 
biasanya berasal dari peraturan-peraturan pihak ketiga, sedangkan 
kekuasaan pemimpin berasal dari anak buah/kelompoknya, kelompok/anak 
buah seorang kepala biasanya bukan atas kemauan sendiri melainkan 
ditunjuk oleh peraturan-peraturan (karena adanya pengangkatan seorang 
kepala oleh pihak ketiga). 
       Tidak bermaksud untuk mendikomosisasikan antara kepala dan 
pemimpin, yang jelas bahwa kepala sekolah adalah seorang yang 
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dipercaya oleh pihak ketiga untuk memimpin, mengorganisir, dan 
mengkoordinatori sekolah yang ditunjuk oleh pihak ketiga tersebut. 
       Karena sekolah merupakan suatu organisasi yang unik dan kompleks, 
maka kepemimpinannya memerlukan sifat dan gaya kepemimpinan yang 
khas, unik, kompleks dan bertanggungjawab. Oleh karena demikian kepala 
sekolah sebagai pemimpin (leader) di sekolahnya harus memiliki fungsi 
dan tugas yang lebih dari sekedar pemimpin organisasi biasa. Kepala 
sekolah harus mampu memberikan dorongan dan arahan kepada guru, 
karyawan serta siswa semaksimal mungkin untuk terus mencapai 
kemajuan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
       Menurut Koontz, (1999 : 104) bahwa : “Seorang kepala sekolah harus 
mampu mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat 
dan percaya diri pada guru, staf dan siswa/siswinya dalam melaksanakan 
tugas masing-masing, dan memberikan bimbingan dan mengarahkan para 
guru, staf dan para siswa serta memberikan dorongan untuk memacu dan 
berdiri di depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam 
mencapai tujuan. 
       Karena itu pula kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolahnya, mau 
tidak mau harus selalu berusaha menghindarkan diri dari sikap dan 
perbuatan yang memaksa kehendaknya terhadap para guru, staf, maupun 
para siswa. Untuk kemudian ia juga harus mampu meyakinkan para guru, 
staf dan para siswa, bahwa apa yang dikerjakan adalah benar dan 
bermanfaat, serta harus memberikan dorongan dan bujukan kepada 
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mereka, untuk melakukan suatu tugas dengan suka rela demi mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
       Lebih jauh Departemen Pendidikan Nasional menjabarkan tugas dan 
fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolahnya yaitu kepala 
sekolah sebagai educator, manager, administrator, leader, supervisor, 
inovaor, dan motivator, yang disingkat dengan kata EMALSIM. 
       Sebagai antisipasi pelaksanaan ketujuh fungsi tersebut, kepala sekolah 
harus dilengkapi dengan tiga kriteria kompetensi yakni, kompetensi 
pribadi, kompetensi profesi dan kompetensi sosial. 
       Sebagai pendidik (educator) Kepala Sekolah harus menjadi teladan 
pendidik bagi seluruh perangkatnya dalam rangka meneladankan tabiat, 
sifat dan kepribadian. Sifat, tabia dan kepribadian itu tidak akan Nampak 
secara seketika. Ini menunjukkan bahwa penerapan kepribadian harus 
berlangsung secara berangsur-angsur. Karena itu penanaman kepribadian 
adalah proses. Proses peneladanan kepribadian akan berhasil apabila 
mengenai pada sasarannya yaitu aspek kepribadian. Aspek-aspek 
kepribadian tersebut menurut Marimba adalah :  
a. Aspek jasmaniah, meliputi tingkah laku luar yang mudah Nampak dan 
diketahui dari luar seperti cara-cara berbuat, cara-cara berbicara dan 
sebagainya. 
b. Aspek-aspek kejiwaan, meliputi cara-cara berpikir, sikap dan minat. 
c. Aspek kerohanian yang luhur, meliputi aspek yang lebih abstrak yaitu 
falsafah dan kepercayaan hidup. 
 48 
       Agar aspek-aspek di atas tepat sasaran, maka proses perubahan 
kepribadian itu harus meliputi :  
a. Pembiasaan 
       Pembiasaan ini sesuai dengan salah satu dasar-dasar 
perkembangan manusia, yaitu dengan cara mengontrol melalui 
penggunaan tenaga-tenaga manusia (seperti kelenjar-kelenjar, 
peredaran darah, alat-alat pernafasan, dan sebagainya) yang dibantu 
oleh tenaga-tenaga kejiwaan (seperti karsa, rasa dan cipta). 
       Meneladankan pada pengikutnya dengan amalan-amalan yang 
dikerjakan dan diucapkan sesuai dengan rangka pembinaan Islam. 
b. Peneladanan pengertian, minat dan sikap 
       Tarap pertama baru sampai pada peneladanan kebiasaan-kebiasaan 
(drill) dengan tujuan agar cara-caranya dilakukan dengan tepat, maka 
pada tarap kedua ini diberikan peneladanan pengetahuan dan 
pengertian. Pada beberapa amalan pada sebagian tarap kedua ini tetap 
dijalankan bersama-sama dengan tarap pertama. Dalam tarap kedua ini 
perlu peneladanana kesusilaan yang erat hubungannya dengan 
kepercayaan. 
c. Peneladanan kerohanian yang luhur 
       Peneladanan ini dengan mewujudkan nilai-nilai keimanan yang 
terdiri dari iman kepada Allah, iman kepada Malaikat-Malaikat-Nya, 
iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada rasul-Nya, iman kepada 
qadha dan qadar, dan terakhir iman kepada hari kemudian. 
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       Ketiga tahapan prose situ harus dibarengi dengan peneladanan tiga 
aspek pokok yang bisa memberi corak khusus bagi orang muslim. Ketiga 
aspek pokok itu, yaitu a) ada wahyu Tuhan yang member ketetapan 
kewajiban harus dilaksanakan oleh seorang muslim yang mencakup 
seluruh lapangan hidupnya baik yang menyangkut tugas-tugas terhadap 
Tuhan maupun masyarakat, b) praktek ibadah yang harus dilaksanakan 
dengan aturan yagn pasti dan teliti. Hal ini akan mendorong setiap orang 
untuk memperkuat rusa berkelompok dengan sesamanya secara 
terorganisir, c) konsep Al Qur’an tentang alam yang menggambarkan 
penciptaan manusia secara harmonis dan seimbang dibawah perlindungan 
Allah SWT. 
       Dari keharusan kepala sekolah (sebagai pendidik) memberikan 
peneladanan sifat, tabiat dan kepribadian yagn harus mengena pada 
sasarannya dengan melalui tiga tahapan diatas, maka tugas dan tanggung 
jawab kepala sekolah sebagai educator adalah a) wajib menemukan 
pembawaan yang ada pada pengikutnya dengan cara observasi, 
wawancara, dan sebagainya, b) berusaha menolong pengikutnya 
mengembangkan pembawaan yang baik dengan menekan perkembangan 
yang buruk, c) menerapkannya tugas sebagai kepala sekolah secara 
professional dan proporsional, d) memberikan bimbingan dan penyuluhan 
bagi pengikutnya yang menemui kesulitan. 
       Dari keempat tugas kepala sekolah sebagai educator tersebut di atas, 
dapat disimpulkan menjadi tugas dan tanggung jawab kepala sekolah 
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dalam bidang moral, yaitu kepala sekolah harus memiliki kemampuan 
menghayati perilaku dan etika para pengikutnya lebih-lebih partner 
kerjanya dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tugas dan 
tanggung jawab kepala sekolah dalam keilmuan. Dalam hal ini kepala 
sekolah selaku educator bertanggungjawab memajukan dan 
menyampaikan ilmunya. Tugas dan tanggung jawab dalam bidang 
kemasyarakatan, yakni kepala sekolah harus mampu membimbing, 
mengabdi, dan melayani masyarakat. 
       Kepala Sekolah sebagai administrator berkewajiban menjalankan 
sekolahnya secara administrative dengan lancar. Kelancaran pelaksanaan 
pendidikand an pengajaran di sekolah sangat bergantung kepada poal 
administrasi yang diterapkan oleh Kepala Sekolah. Oleh karena itu untuk 
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah hendaknya 
memahami, menguasai, dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yagn 
berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator pendidikan. Ngalim 
Purwanto menyebutkan tugas kepala sekolah sebagai administrator 
pendidikan meliputi : 1) membuat perencanaan : program pengajaran, 
kesiswaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, 2) menyusun organisasi 
sekolah yang perlu diperhatikan berkenaan dengan hal ini adalah : tujuan 
jelas, anggota memahami dan menerima tujuan tersebut, adanya kesatuan 
arah, adanya keseimbangan wewenang dan tanggungjawab, pembagian 
tugas pekerjaan secara professional dan proporsional, kesederhanaan 
struktur organisasi, 3) bertindak sebagai koordinator dan pengarah, 4) 
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melaksanakan pengelolaan kepegawaian, 5) membuat anggaran 
pembiayaan dan mengelolanya, 6) pengelolaan kurikulum, 7) pengelolaan 
siswa. 
       Supervisi adalah sebagai salah satu fungsi pokok dalam administrasi 
pendidikan. Menurut Daryanto (1999: 57) menjadi seorang supervisi 
haruslah mengontrol dalam mengkoordinasikan semua gerak langkah 
pengorganisasian sekolah. Supervisi diperlukan dalam proses pendidikan 
sehingga akan terciptanya lembaga pendidikan yang kuat dan berkualitas.  
       Perkembangan kurikulum yang merupakan gejala kemajuan 
pendidikan. Perkembangan tersebut sering menimbulkan perubahan-
perubahan struktur maupun fungsi kurikulum. Pelaksanaan kurikulum 
tersebut memerlukan penyesuaian yang terus menerus dengan keadaan 
nyata di lapangan. Hal ini berarti bahwa kepala sekolah + guru-guru 
senantiasa harus mengembangkan kreativitasnya agar pendidikan 
berdasarkan kurikulum itu dapat dipertahankan. Pengembangan personal 
pegawai/karyawan senantiasa upaya yang terus menerus dalam sebuah 
organisasi. Demikian di sekolah, sehingga proses pemberdayaan sumber 
daya manusia dalam rangka pemberdayaan sumber daya alam yang ada 
dan tersedia, bisa terkontrol secara sistematis. Kepala sekolah, guru, dan 
karyawan memerlukan peningkatan karirnya, baik pengetahuan maupun 
keterampilannya. Pengembangan itu semua dalam rangka meningkatkan 
profesionalisme mereka dalam memanfaatkan dan memberdayakan sarana 
dan prasarana yang tersedia. 
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       Dalam kaitan ini, kepala sekolah sebagai supervisor, mempunyai 
tugas. Secara umum meliputi merancang, mengarahkan, dan 
mengkoordinir semua aktivitas agar sekolah dapat berjalan dengan baik 
menuju tercapainya tujuan sekolah. Membimbing para guru dan karyawan 
agar melaksanakan tugasnya penuh semangat dan gembira. Membimbing 
para murid untuk belajar rajin, tertib dan giat. Menjaga suasana baik dalam 
sekolah antar guru-guru, antar murid-murid, antar pegawai, antar kelas 
sehingga tercapai suasana kekeluargaan. Melaksanakan hubungan baik ke 
dalam dan ke luar. Menjaga adanya koordinasi antara seksi-seksi dalam 
organisasi sekolah. Secara khusus terutama menyangkut usaha-usaha ke 
arah pembinaan perbaikan peningkatan situasi belajar dan mengajar yang 
lebih baik. Menurut Purwanto membagi teori ke dalam dua bagian, yaitu : 
1). Teknik perseorangan : Clasical kunjungan kelas (visiting), obsevation 
kunjungan observasi (visit), membimbing guru-guru tentang cara-cara 
mempelajari siswa dan atau mengatasi problema yang dialami siswam, 
membimbing guru-guru dalam hal yang berhubungan dengan kurikulum 
(menyusun program catur wulan/semester, program satpel, mengorganisir 
kegiatan-kegiatan kelas, dan sebagainya. 2). Teknik kelompok : 
pertemuan/rapat (Meetings), mengadakan diskusi kelompo (Group 
discussion), mengadakan penataran-penataran (Inservice training). 
       Kepala Sekolah sebagai motivator harus mampu memberikan 
motivasi/mendorong bawahannya atau teman-teman sejawatnya agar mau 
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berusaha untuk selalu meningkatkan kemampuannya terutama bagi tugas-
tugas kedinasan disamping untuk kepentingan dirinya. 
       Sehubungan dengan ini, ada beberapa teori motivasi yang perlu 
diterapkan oleh kepala sekolah. 
a) Teori kebutuhan 
        Menurut teori ini untuk memotivasi para anggotanya agar mau 
mengikuti keinginan pemimpin, seorang pemimpin harus berusaha 
untuk memuaskan berbagai jenis kebutuhan para bawahannya. 
b) Teori motivasi higiene 
       Seorang pemimpin dalam memotivasi anggotanya bisa melalui 
faktor-faktor yang akan menyenangkan para anggota seperti 
kebijaksanaan, teknik pelaksanaan, supervise, hubungan interpersonal, 
kondisi kerja, sistem upah dan gaji yang diterapkan sedemikian rupa 
sehingga para anggota merasa tenang ada dalam organisasi. 
c) Teori tiga kebutuhan 
       Dalam rangka memotivasi yang lebih tinggi, seorang pemimpin 
harus mampu member pemahaman dan menumbuhkan tiga jenis 
kebutuhan terhadap para anggotanya. Tiga jenis kebutuhan yang 
dimaksud adalah : pertama : need for achievement. Setiap orang  
dipastikan mempunyai keinginan untuk dipandang sebagai oran gyang 
berhasil dalam hidupnya. 
       Dalam kehidupan organisasi, kebutuhan untuk berhasil biasanya 
tercermin pada adanya dorongan untuk meraih kemajuan dan mencapai 
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prestasi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Penetapan standar 
itu dapat bersifat intrinsic maupun ekstrinsik. Artinya seseorang dapat 
menentukan bagi dirinya sendiri standar karya yagn ingin dicapainya. 
Apabila seseorang tergolong sebagai insane yang maksimals, maka 
standar yang ditetapkan bagi dirinya adalah standar yang tinggi bahkan 
mungkin melebihi standar yang ditetapkan secara intrinsic organisasi. 
Akan tetapi bila seseorang tergolong sebagai insan yang minimalis, 
tidak mustahil bahwa standar yang ditetapkannya sebagai pegangan 
lebih rendah dan standar yang ditetapkan secara ekstrinsik. Di sinilah 
perlunya need for achievement bagi seorang pemimpin terhadap 
anggotanya. 
       Kedua, Kebutuhan akan kekuasaan (need for power) 
menampakkan diri pada keinginan untuk mempunyai pengaruh 
terhadap orang lain. Bagi pimpinan potensi ini perlu ada pembinaan 
tertentu dengan batasan-batasannya, sehingga anggota mempunyai 
keheranan dan kemampuan mengorganisir potensi-potensi yang ada 
dalam organisasi. 
       Ketiga, Kebutuhan apiliasi (need for affiliation) merupakan 
kebutuhan nyata dan setiap manusia terlepas dan keuddukan, jabatan 
maupun pekerjaan. Kebutuhan apiliasi pada umumnya tercermin pada 
keinginan bersahabat dalam interaksi seseorang dengan orang lain 
dalam organisasi. Ini perlu ditumbuhkan dalam rangka meminimalisir 
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suasana persaingan terutama yang tidak sehat dan lebih menumbuhkan 
budaya keterbukaan. 
       Diharapkan dari tiga teori tersebut diatas, kepala sekolah sebagai 
motivator mampu melaksanakan dan mengembangkan fungsinya 
secara proporsional dan professional. Sehingga dengan adanya daya 
dorong yang kuat dan jelas, sasaran pencapaian tujuan dapat terpenuhi. 
      Seorang innovator, kepala sekolah harus mampu mencari dan atau 
menemukan gagasan baru yang inovatif dan kreatif dalam melakukan 
pembaharuan di dalam organisasi sekolahnya. Sehingga organisasi 
sekolah yang dijalankannya dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan serta selalu dapat mengimbangi tantangan yang 
dihadapinya. 
       Demikian juga kepala sekolah, sebagai seorang innovator harus 
mampu mencari dan menemukan gagasan-gagasan baru demi 
kemajuan dan pembaharuan di sekolahnya. 
       Selanjutnya Amidjaya (dalam Permadi 1999) menyatakan bahwa 
dalam inovasi pendidikan, kepala sekolah dan guru adalah sumber 
inovasi yang penting. Perasaan dan persepsi merekalah yang harus 
dihayati dan pada akhirnya guru dan kepala sekolah itu sendiri harus 
turut serta dalam membuat keputusan-keputusan inovasi dalam 
menaikkan mutu pendidikan di sekolah dasar. Ciri dan gagasan yang 
inovatir dan kreatif adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Michael 
A. West (2000 : 23-27) adalah sebagai berikut : gagasan itu bersifat 
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futuristic; gagasan itu bersifat reaktif; gagasan itu merespons pada  
kompleksitas; ditindaklanjuti penuh dengan ketekunan; pemikirannya 
mandiri; toleransi terhadap ambiguitas; gagasan itu bersifat 
menantang; berorientasi pada kualitas; terbuka untuk dipertanyakan. 
       Dari pernyataan-pernyataan tadi dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah adalah urat nadi pembaharu yang harus menjadi contoh dan 
suri tauladan bagi personil lain di dalam suatu sekolah. Dialah yang 
menjadi penentu segenap personil sekolahnya untuk melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan aturan dan tujuan yang telah ditetapkan. Selain 
itu ia juga harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, 
yang dapat memberikan motivasi kepada segenap personil sekolahnya 






A. Metode Penelitian 
           Penelitian ini bersifat kualitatif, dimana data-data yang peneliti 
kumpulkan dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Tidak 
mengutamakan angka-angka dan statistik, walaupun tidak menolak data 
kuantitatif. Seperti yang ditegaskan oleh Bogdan dan Taylor dalam Moleong 
(2004: 56) bahwa “peneltian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Menurut S. Nasution (2003: 23), mengemukakan bahwa penelitian 
kualitatif pada hakikatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka 
tentang dunia sekitarnya. Pengertian itu membuat kerangka aktivitas bahwa 
seorang peneliti akan berfungsi sebagai instrument yang terjun ke lapangan 
dalamw aktu tertentu, mengumpulkan informasi yang relevan dengan masalah 
dan tujuan penelitian. 
           Beberapa pertimbangan atau alasan mengapa peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif, seperti yang diungkapkan oleh Moleong (2004: 57), 
adalah : (a) untuk menanggulangi banyaknya informasi yang hilang seperti 
yang dialami oleh penelitian kuantatif, sehingga intisari konsep yang ada 
dalam data dapat diungkap; (b) untuk menanggulangi kecenderungan 
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menggali data empiris dengan tujuan membuktikan kebenaran hipotesis akibat 
dari adanya hipotesis yang disusun sebelumnya, berdasarkan berfikri deduktif 
seperti dalam penelitian kuantitatif, (c) untuk menanggulangi kecenderungan 
pembatasan variable yang sebelumnya, seperti dalam penelitian kuantitatif, 
padahal permasalahan dan variable dalam masalah social sangat kompleks, 
dan (d) untuk menanggulangi adanya indeks-indeks kasar seperti dalam 
penelitian kualitatif yang menggunakan pengukuran perhitungan empiris, 
padahal inti sebenarnya berada pada konsep-konsep yang timbul dari data. 
           Peneliti sebagai instrumen utama berhubungan langsung dengan orang 
dan situasi yang diteliti. Dalam hal ini akan sering berhubungan dengan 
Kepala Sekolah, para guru, situasi penyelenggaraan pendidikan dan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah, serta informasi mengenai 
efektivitas pembinaan Kepala Sekolah terhadap peningkatan kemampuan 
profesional guru, dengan mengadakan wawancara serta angket. Untuk 
melengkapi data tersebut, akan dilakukan pula observasi kelas dan 
pemeriksaan berbagai dokumen yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
           Data yang diperoleh dari lapangan tersebut kemudian dianalisis lebih 
lanjut dengan menggunakan teknik analisis kualitatif – seperti yang akan 
diuraikan pada bagian selanjutnya – untuk kemudian disimpulkan sebagai 
hasil penelitian. 
           Prosedur dan langkah penelitian kualitatif sangat berbeda dengan 
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti terlebih dahulu 
membuat rencana penelitian yang isinya : menetapkan masalah penelitian dan 
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variable yang akan diteliti; membuat hipotesis yang diturunkan secara deduktif 
dari teori yang mapan, menetapkan metode dan instrument penelitian, 
menentukan sampel penelitian, dan menentukan teknik analisis data berupa 
statistik. 
           Berbeda halnya dengan penelitian kualitatif. Peneliti tidak perlu 
mempersiapkan banyak hal seperti yang dilakukan dalam penelitian kualitatif. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukannya, peneliti merumuskan masalah 
secara lebih spesifik bergantung pada apa yang terjadi di lapangan. Bisa 
terjadi masalah berubah sesuai dengan kondisi dan situasi di lapangan. 
           Peneliti dituntut untuk memahami bagaimana para subjek berfikir, 
berpendapat, berperilaku, sesuai dengan apa yang ia lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini dilakukan secara mendalam dan terus menerus sampai 
pada  titik jenuh. Laporan hasil penelitiannya segera disusun di lapangan 
sekalipun belum final. Selama penelitian, perubahan dan penyempurnaan 
laporan masih sangat dimungkinkan. Mengingat sifatnya yang demikian, 
penelitian kualitatif umumnya menggunakan sampel yang terbatas, namun 
sifatnya yang mendalam dan dalam waktu yang relatif lama peneliti berada di 
lapangan. 
           Hasil penelitian kualitatif sesuai dengan prosedur diatas berupa 
deskripsi analitik, yaitu uraian naratif mengenai suatu proses tingkah laku 
subjek sesuai dengan masalah yang ditelitinya. Temuan-temuan penelitian 
berupa konsep-konsep bermakna dari data dan informasi dikaji dan disusun 
untuk menyusun proposisi-proposisi ilmiah atau teori-teori dan hipotesis. 
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           Belum ada format laporan yang baku untuk penelitian kualitatif, sebab 
bergantung pada masalah dan bidang kajian penelitian. Yang jelas 
pelaksanaan penelitian dan cara analisis data berbeda dengan penelitian 
kuantitatif. Di lain pihak format laporan tidak terlalu penting sebab dalam 
penelitian kualitatif yang diutamakan adalah mendeskripsikan data secara 
analitis, suatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam lingkungan 
alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakikat proses tersebut. 
 
B. Latar Seting Penelitian 
          Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Gantiwarno Kabupaten Klaten. 
Penentuan lokasi penelitian ini lebih didasarkan pada suatu keunikan yang 
ditemukan secara fakta di lapangan, yaitu sejak kehadiran kepala sekolah yang 
baru banyak terjadi peningkatan-peningkatan yang dicapai. Padahal pada 
tahun-tahun sebelumnya lembaga pendidikan tersebut berjalan ditempat. 
Apalagi pada tahun 2006 MTs Negeri Gantiwarno merupakan salah satu dari 
sekian ratus sekolah yang menjadi korban gempa. 
          Berdasarkan uraian di atas bagaimana kepala sekolah MTs Negeri 
Gantiwarno selaku manager mengelola lembaga pendidikan tersebut sehingga 
dalam waktu yang relative singkat dapat meraih keberhasilan. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
           Pada penelitian ini, subjek dipilih secara purposive, artinya pemilihan 
subjek didasarkan pada tujuan tertentu untuk memiliki krakteristik tertentu, 
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khususnya sampel / responden yang berkaitan dengan masalah yang sedang 
diteliti. Sebagai responden utamanya adalah Kepala Seklah MTs Negeri 
Gantiwarno, sedangkan respondenlainnya dalam penelitian ini adalah Guru 
dan Staf TU yang juga berada di MTs Negeri Gantiwarno sebanyak 12 orang. 
           Data atau informasi yang diperoleh dari satu pihak dicek kebenarannya 
dengan cara mengorek data yang sama dari sumber lainnya. Metode 
penggalian informasi yang dilakukan diupayakan selalu berbeda, misalnya 
kepada salah satu responden dengan wawancara, pada responden lain 
menggunakan angket, dan responden berikutnya melalui pengamatan. Hal ini 
dilakukan supaya diperoleh jaminan tingkat kepercayaan data. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
         Sumber data dalam penelitian kualitatif terdiri dari beragam jenis, bisa 
berupa orang, peristiwa dan tempat atau lokasi, benda, serta dokumen atau 
arsip. Beragam sumber data tersebut menuntut cara atau teknik pengumpulan 
data tertentu yang sesuai guna mendapatkan data yang diperlukan untuk 
menjawab permasalahannya. Adapun strategi pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif secara umum dapat dikelompokkan kedalam dua cara, 
yaitu metode atau teknik pengumpulan data yang bersifat interaktif dan non 
interaktif (Sutopo, 2002 : 58). Adapun teknik pengumpulan data yang umum 
digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu :  
1. Wawancara Mendalam 
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         Menurut Sutopo (2002 : 58) tujuan utama melakukan wawancara 
adalah untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks 
mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas organisasi, perasaan, motivasi, 
tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan dan sebagainya 
untuk merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari 
pengalaman masa lalu dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan 
harapan yang bisa terjadi dimasa yang akan datang. Penelitian ini adalah 
penelitian etnografi, karena alasan ini maka pendekatan dalam wawancara 
pun menggunakan percakapan persahabatan (sebagaimana percakapan 
antar sahabat) yang didalamnya peneliti secara perlahan memasukkan 
beberapa unsur baru guna membantu informan memberikan jawaban 
sebagai infroman di MTs Negeri Gantiwarno Kabupaten Klaten. 
2. Observasi/Pengamatan 
         Seperti telah diketahui pula bahwa penelitian kualitatif dalam 
menggunakan metode pengamatan sangat penting karena memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan informasi yang lengkap, sesuai dengan seting 
yang dikehendaki (Moleong, 2006 : 175). Masih menurut Moleong (2006 : 
175) alasan secara metodologis bagi penggunaan pengamatan ialah : 
pengamatan mengoptimalkan kemampuan penelti dari segi motif, 
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sabar, kebiasaan, dan sebagainya. 
Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana 
dilihat oleh subjek penelitian, hidup  pada saat itu, menangkap arti 
fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari 
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segi pandangan dan anutan para subjek pada keadaan waktu itu. 
Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi 
sumber data. Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 
diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek. 
           Dalam pandangan Spradley (2006 : 7) observasi yang dilakukan 
oleh peneliti atau etnografer adalah mengamati tingkah laku, tetapi lebih 
kepada menyelidiki makna tingkah laku itu. Etnografer melihat berbagai 
artefak dan objek alam, tetapi lebih dari itu, dia juga menyelidiki makna 
yang diberikan oleh orang-orang terhadap berbagai objek itu. Etnografer 
mengamati dan mencatat berbagai kondisi emosional, tetapi lebih dari itu, 
dia juga menyelidiki makna rasa takut, cemas, marah, dan berbagai 
perasaan lain. 
3. Dokumentasi 
           Dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan 
memanfaatkan dokumen atau pengumpulan data yang dicatat dalam 
bentuk catatan-catatan lapangan. Dokumen dan arsip (Sutopo, 2002 : 54) 
merupakan bahan tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau 
aktivitas tertentu. Ia merupakan rekaman tertulis (tetapi juga berupa 
gambar atau benda tertentu). Spradley dalam terjemahan Misbah Zulfa 
Elizabeth (2006 : 96) menjelaskan suatu catatan etnografis meliputi catatan 
lapangan, alat perekam, gambar, artefak, dan benda-benda lain yang 
mendokumentasikan suasana budaya yang dipelajari. 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
         Penelitian harus valid, maka data dan dokumen yang diperoleh perlu 
diperiksa keabsahannya. Keabsahan data merupakan konsep keasliannya 
(validitas) dan keandalannya (reabilitas). Menurut teori “positivisme” yang 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. 
         Menurut Moeloeng (2006 : 324) pelaksanaan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah criteria tertentu. Empat criteria yang digunakan 
derajat kepercayaan (creadibility), kebergantungan (dependenbility) dan 
kepastian (konfirmability). 
         Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut :  
1. Ketekunan Pengamat 
         Peneliti berupaya menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang 
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 
perpanjangan keikutsertaan menyediakan ruang lingkup, maka ketekunan 
pengamat menyediakan kedalaman. 
2. Konfirmabilitas informan 
  
        Cara yang digunakan setelah data terkumpul oleh peneliti dipaparkan 
setiap sumber data atau informan yang digunakan. Kemudian sebagai 
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bukti atas pengauditan untuk memberi identitas seperlunya pada lembar 
kerja format pelapor. 
 
3. Triangulasi Data 
         Triangulasi data, yaitu mengecek keabsahan (validitas) data dengan 
mengkonfirmasikan data yang telah ada dengan data, sumber data, dan ahli 
untuk memastikan keabsahan data yang ada. Dari guru, dilakukan pada 
saat pelaksanaan diskusi balikan setelah pelaksanaan tindakan dan dengan 
data yang dijaring melalui lembaran observasi yang dilakukan oleh guru 
itu sendiri. Sedangkan dari siswa, dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan beberapa orang siswa, setelah pelaksanaan 
pembelajaran. Dari ahli, dilakukan pada saat bimbingan mengenai temuan-
temuan penelitian dan penyusunan laporan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
         Peneliti kualitatif harus terampil dalam menyajikan data, oleh karena itu 
peneliti sebagai penganalisis harus mampu mengembangkan cara dan 
bentuknya sendiri sebagaimana menciptakan sajian data yang inovatif dan 
dapat dipercaya. Dalam menyajikan data tersebut memberikan penekanan 
pada format untuk sajian data situs tunggal. Analisis data menggunakan situs 
tunggal, yaitu suatu fenomena dalam konteks terbatas yang membentuk suatu 
“kajian kasus”, apakah itu kasus seorang individu dalam suatu latar, satuan 
kelompok, satuan yang lebih luas seperti departemen, organisasi, dan 
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komunitas. Metode ini dapat digunakan selama atau sesudah pengumpulan 
data, tetapi biasanya cenderung menjadi sangat bermanfaat bilamana dasar 
datanya sangat lengkap, serta penelitian berada dalam tahapan analisis dan 
penulisan final (Milles dan Huberman, 1992 : 137). 
         Pada dasarnya penelitian kualitatif biasanya berfokus pada kata-kata atau 
tindakan manusia yang terjadi dalam konteks yang spesifik. Walaupun 
penelitian kualitatif memungkinkan untuk mengumpulkan data “individual” 
murni (misalnya, melalui wawancara, observasi atau analisis wawancara yang 
direkam), kebanyakan peneliti kualitatif percya bahwa perilaku seseorang 
harus dipahami dalam konteks, dan bahwa konteks tidak bisa diabaikan, 
“dibiarkan dengan keadaan yang sama”. Memasuki data, penganalisis 
mengacu catatan lapangan dan bagan organisasi serta dokumen yang tersedia. 
Ini merupakan pemetaan awal, bahan untuk perbaikan berikutnya. 
Tahap-tahap dalam analisis data menurut Sutopo, (2002:88) adalah 
memberi nomor halaman, membuat daftar katagori koding, merancang 
penomoran unit-unitnya, dan membuat salinannya. Miles dan Huberman 
dalam Sutopo (2002:91) menjelaskan bahwa dalam proses analisis data 
kualitatif terdapat tiga kegiatan utama yang saling berkaitan dan terjadi secara 
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “kasar” yang 
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muncul dari catatan tertulis di lapangan. Selain itu, reduksi data juga 
dimaksudkan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data dengan cara yang 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
dan diverifikasi. 
    2.  Penyajian data 
Sementara itu, penyajian data merupakan bagian dari analisis dengan 
maksud agar data atau informasi yang telah terkumpul dapat tersusun 
dalam bentuk yang padu. Dalam penelitian ini data yang sudah direduksi 
disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. Penyajian data 
tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah difahami interaksi 
antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak terlepas satu sama lain. 
Dengan bentuk yang padu akan lebih memungkinkan bagi peneliti untuk 
menarik kesimpulan. 
 3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama dan sesudah penelitian. 
Penarikan kesimpulan tersebut berdasarkan fenomena pada pola-pola 
hubungan antar fenomena. Jika belum diketemukan atau belum jelas 
hubungan yang terjadi antar fenomena, maka peneliti akan kembali ke 
lapangan mengadakan klarifikasi melalui verifikasi data.  
4. Teknik analisis data 
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Teknis analisis data adalah analisis data tertata dalam situs (Miles, 
Huberman, 1997: 137-155). Metode-metode dalam analisis ini guna 
menarik dan memverifikasi kesimpulan tentang situs tunggal, yaitu suatu 
fenomena dalam konteks terbatas yang membentuk satu “kajian kasus,” 
apakah itu kasus seorang individu dalam suatu latar, satuan kelompok, 
satuan yang lebih luas seperti departemen, organisasi, atau komunitas. 
Teknik analisis ini adalah membangun sajian dengan mengembangkan 
format untuk menyajikan data kualitatif, menganalisis dan mengambil 
kesimpulan. Bentuk-bentuk format-format dapat sama beragamnya seperti 
imajinasi si penganalisis, tetapi umumnya format-format itu keluar berupa 
tabel ringkasan (matriks, bagan, daftar cek) atau gambar. 
 
BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
 
A.  Gambaran Umum MTs Negeri Gantiwarno 
 1. Sejarah dan Perkembangan MTs Negeri Gantiwarno 
   MTs Negeri Gantiwarno adalah Sekolah Menengah Tingkat 
Pertama yang berciri khas Islam. Madrasah ini terletak di Kelurahan 
Towangsan Gantiwarno Klaten. Sebagai sekolah menengah MTs N 
Gantiwarno mengajarkan beberapa bidang studi yang sama dengan 
sekolah-sekolah umum lainnya. Namun MTs N Gantiwarno mempunyai 
kelebihan lain yaitu adanya tambahan mata pelajaran agama untuk 
pembentukan akhlak yang merupakan ciri dari Madrasah. 
   Pelajaran agama yang diajarkan di MTs Negeri Gantiwarno yang 
tidak diajarkan di sekolah-sekolah umum adalah Qur’an Hadits. Aqidah 
Akhlak. Sejarah Kebudayaan Islam. dan Fiqih. Disamping itu MTs N 
Gantiwarno juga mengajarkan pelajaran Bahasa Arab.  
   Sesuai dengan amanat UUD 1945 amanat Pembangunan Nasional 
yang tertuang dalam Pembukaan Undang undang dasar 1945 yang 
berbunyi mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka MTs N Gantiwarno 
berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar sebaik-baiknya. Hal ini dimaksudkan agar siswa didik Madrasah 
benar-benar berkwalitas secara ilmu namun juga memiliki akhlak yang 
mulia. 
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   MTs negeri Gantiwarno berdiri sejak 1 Juli 1980 dengan status 
swasta. Namun pada tahun 1983 MTs N Gantiwarno statusnya menjadi 
negeri. Sebagai sekolah negeri. yang pada waktu itu di wilayah gantiwarno 
hanya ada satu sekolah negeri sebelumnya yaitu SMP N 1 Gantiwarno, 
MTs N Gantiwarno mampu bersaing dengan sekolah tersebut dalam hal 
penyediaan fasilitas maupun kegiatan belajar mengajarnya. Karena 
Madrasah menyadari arti pentingnya sebuah kerja keras untuk menuju 
terbentuknya siswa didik yang berilmu dan berakhlak. Pada acara 
akriditasi MTs Negeri Gantiwarno berstatus terakreditasi A dengan nomor: 
C / Kw.13.4 / MTs / 201/2009. 
    Tujuan didirikan Pendidikan MTs Negeri Gantiwarno secara umum 
adalah untuk mendidik masyarakat sekitar yang jauh dari lembaga 
pendidikan yang telah susah payah diperjuangkan dan diraih agar 
masyarakat dapat mengerti tentang belajar dan menjadi masyarakat yang 
terpelajar dan berpendidikan serta ikut membantu pemerintah dalam upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
    Pelaksanaan proses belajar mengajar pada waktu itu bersifat 
sederhana (Tradisional ). Pakaian yang digunakan dalam mengikuti proses 
belajar mengajar masih bersarung, berpeci. Pelaksanaan proses belajar 
mengajar para siswa diadakan di serambi masjid duduk bersimpuh dengan 
cara sorogan dan weton.. Siswa berjumlah 20 orang dengan staf pengajar 1 
orang kyai dan dibantu 3 orang ustadz. Siswa yang berjumlah 20 orang 
tersebut sebagian belum bisa baca tulis, sebagian cukup bisa baca tulis dan 
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sebagian sudah lancar baca tulis. Kondisi ini menyebabkan proses belajar 
mengajar dibuat klasikal seiring makin bertambahnya siswa karena minat 
belajar masyarakat sekitar semakin tinggi. Sistem pelajaran dibagi menjadi 
dua kategori, yaitu : 1) Mata Pelajaran Agama meliputi : Fiqih, Tauhid, Al 
Quran, Hadits, Tauhid, Tafsir, Akhlak, Bahasa Arab, Nahwu Sharaf. 2) 
Mata pelajaran umum meliputi: Berhitung, Ilmu Bumi, Ilmu Ayat, Ilmu 
Alam, Bahasa Indonesia, Menulis Halus, Menyanyi, Pekerjaan Tangan dan 
Bahasa Daerah. 
    Tahun 2008 masyarakat dan wali murid berinisiatif mengusulkan 
kepada Kepala Madrasah berdasarkan perkembangan murid yang semakin 
banyak, misal kalau ada murid perempuan, sedang mengalami menstruasi 
dilarang masuk masjid, maka proses belajar mengajar dipindahkan di luar 
masjid yaitu dengan membuat bangunan gedung madrasah. 
    Menurut narasumber, Bapak Kepala Madrasah yang ditemui penulis 
bahwa pelaksanaan pembangunan dilaksanakan oleh para tokoh 
masyarakat, wali murid secara gotong royong bertempat di tanah milik 
Bapak Drs. H Sumargono, Kepala Madrsah MTs Negeri Gantiwarno Barat 
dengan bentuk bangunan gedung sederhana, yang dapat ditempati kelas 7 
sampai kelas 9. Pelaksanaan proses belajar mengajar di tempat ini hanya 
berjalan satu tahun karena Bapak Drs. H. Sri Harjono,  sebagai Kepala 
Madrasah, tidak sejalan cara pemikiran dan faham dengan seorang guru 
yang bernama Suyanto, S. Pd, MTs Negeri Gantiwarno dipindahkan ke 
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tempat tanah milik bapak Suyanto sendiri yang letaknya sangat strategis di 
sebelah timur Masjid Jami’ Hasan Istad sampai sekarang. 
    Permasalahan ini dapat terjawab melalui hasil musyawarah dengan 
usaha Kepala Madrasah, Komite dan Pengurus lewat jalur Pengawas 
Pendidikan Agama Islam (PPAI) Kabupaten Klaten yaitu dengan 
mengadakan koordinasi dan usulan kepada Kepala Kantor Departemen 
Agama dan Mapenda Kabupaten Klaten. 
    MTs Negeri Gantiwarno didirikan dengan ciri khas Agama Islam 
berdasarkan Al Quran dan Hadits yang berhaluan Ahlussunah wal Jamaah 
dan Madrasah Tsanawiyah Maarif Tempursari bisa menjadi pilihan yang 
tepat bagi lulusan siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah/SD yang 
operasionalnya juga berdekatan dengan MTs Negeri Gantiwarno. 
    Siswa - siswi MTs Negeri Gantiwarno setelah lulus juga diharapkan 
mampu menjadi siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
sehingga perlu ditanamkan kepada anak-anak sejak usia dini dengan 
menghafal surat Juz Amma. Anak pada usia tingkat dasar/dini lebih 
mudah mengingat hafalan karena memori yang masih dalam tahap 
perkembangan. Ijazah/STTB dan Rapat diberikan setelah melalui test, 
Tahfidz Juz Amma oleh Sutarno, BA dengan harapan dikemudian hari 
kalau sudah dewasa anak dapat menjadi imam dalam keluarga, 
lingkungan, atau dimana dia berada dengan bacaan hafalan yang fasih. 
Menurut Drs. H. Sri Harjono, selaku Kepala MTs Negeri Gantiwarno 
“bahwa mengingat perkembangan dunia yang semakin global tanpa batas 
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dengan kemajuan Ilmu Dan Teknologi dibutuhkan manusia Indonesia 
yang utuh jasmani dan rohani. Kemampuan Ilmu Pengetahuan harus 
dilandasi iman, taqwa dan islam yang kuat.  
    Letak geografis MTs Negeri Gantiwarno berlokasi di Desa 
Towangsan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten Pengadaan 
pembangunan dan perbaikan gedung sekolah diperoleh dari bantuan 
pemerintah, gotong royong wali murid, masyarakat dan bantuan lain yang 
tidak mengikat. Permulaan berdirinya MTs Negeri Gantiwarno fasilitas 
infra strukur yang dimiliki oleh MTs Negeri Gantiwarno adalah 12 ruang 
belajar, 1 ruang guru, 1 ruang tenaga administrasi,1 ruang perpustakaan, 2 
ruang UKS dan 1 ruang kepala sekolah. 
    Perkembangan antara kurun waktu tahun 2005 sampai dengan tahun 
2010 ini, MTs Negeri Gantiwarno telah berupaya keras dengan semangat 
Ruhul Jihad para pengelola baik Kepala Madrasah, Komite, dan Pengurus 
yayasan dalam membangun gedung tambahan agar memuat kelebihan 
siswa. Lantai satu sudah dapat digunakan sebanyak 12 ruang. Sejalan 
dengan perkembangan jumlah siswa dan guru sampai tahun 2009/2010, 
fasilitas yang dimiliki adalah : 3 ruang kelas untuk belajar dan fasilitasnya, 
1 ruang Kepala Madrasah, 1 ruang Guru, 1 ruang Kantor dan 1 ruang 
perpustakaan. 
     Selaku Kepala Madrasah Bapak Drs. H. Sri Harjono, lewat 
wawancara yang dilakukan penulis mengatakan bahwa Lembaga 
Pendidikan MTs Negeri Gantiwarno Tempursari sangat diminati 
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masyarakat sehingga berat tanggung jawab yang harus dilaksanakan dan 
banyak mengalami kesulitan mengenai ruang kelas yang tidak mencukupi 
dalam menampung siswa yang belajar di MTs Negeri Gantiwarno. 
    Kiat-kiat apa yang dipakai dalam sistem manajemen kepemimpinan 
MTs Negeri Gantiwarno sehingga madrasah mampu eksis dalam 
pengelolaannya, Bapak Drs. H. Sri Harjono, menjelaskan bahwa: Pertama, 
tiap pagi Kepala Madrasah telah siap jam 06.30 di depan pintu kantor 
dengan ramah semua murid bersalaman dan mengucapkan salam secara 
Islami. Guru hadir jam 06.45 sehingga tepat jam 07.00 semua murid sudah 
berkumpul dan berbaris dua berbanjar di halaman madrasah. Guru 
membimbing, mengawasi di samping atau di belakang barisan kemudian 
bersama-sama menghafalkan surat-surat dalam Juz Amma dengan suara 
keras, guru menuntun hafalan berada di depan murid sebanyak 145 siswa. 
Kegiatan hafalan surat dalam Juz Amma ini dilaksanakan sampai pukul 
07.20. Selesai hafalan Juz Amma guru bergeser pindah di depan pintu 
kelas masing-masing, murid-murid masuk kelas dan diperiksa cara 
berpakaian, kebersihannya dan bersalaman masuk ke kelas, duduk 
dilanjutkan doa bersama diteruskan doa Asmaul Husna yang dipimpin 
oleh Kepala Madrasah dari ruang kantor melalui alat komunikasi berupa 
salon. Jam 07.30 tepat pelajaran dimulai, khusus hari Senin masuk mulai 
pukul 06.45 untuk mengikuti upacara bendera. Doa Asmaul Husna 
dilaksanakan rutin setiap hari sehingga murid-murid MTs Negeri 
Gantiwarno secara otomatis hafal doa-doa tersebut.  
 75 
    Kedua, didorong keinginan yang kuat dari pendiri dan pengelola 
MTs Negeri Gantiwarno untuk menjadikan lembaga ini sebagai madrasah 
model yaitu madrasah yang mampu memenuhi keinginan wali murid dan 
siswanya dalam menimba ilmu, baik Ilmu Pengetahuan Umum, Ilmu 
Agama dan Ilmu Ketrampilan dapat tuntas, artinya Ilmu Pengetahuan 
Umum tidak kalah dengan kualitas Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
namun memiliki keunggulan Ilmu Agama yang tidak tidak dimiliki oleh 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) sehingga wali murid merasa puas 
dengan kulalitas MTs Negeri Gantiwarno dan menyekolahkan putra-
putrinya di MTs Negeri Gantiwarno. 
    Ketiga, anak-anak yang sekolah di MTs Negeri Gantiwarno 
mempunyai target maju dalam Ilmu Umum, Ilmu Agama, Hafal Juz 
Amma, Asmaul Husna dan akan menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi 
wali murid sewaktu-waktu di kemudian hari menginjak remaja dan 
menjadi kepala rumah tangga, atau merantau ke negeri orang dapat 
menjadi imam yang fasih dan baik disegani oleh masyarakat. 
    Keempat, anak-anak yang sekolah di MTs Negeri Gantiwarno gratis 
SPP, LKS, Semester, Seragam dicukupi, UASBN, Out bond, tidak ada 
uang gedung dan uang pendaftaran. Semua biaya dicukupi dengan bantuan 
dana BOS termasuk honorarium guru. 
    Kelima, sistem administrasi lembaga pendidikan MTs Negeri 
Gantiwarno sangat transparan, ada pembagian tugas yang jelas antara 
pengelola madrasah yaitu Pengurus, Komite, Kepala Madrasah, dan Guru. 
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Masing-masing memiliki dorongan yang kuat untuk berlomba dalam 
keberhasilan dalam mencapai kemajuan madrasah sehingga, khusus kelas 
IX, masuk sekolah mulai pukul 06.00 untuk pelaksanaan Bimbingan 
Belajar Intensif (BBI) atau Les. Komunikasi yang lancar antara pihak 
pengelola madrasah dengan masyarakat, terutama wali murid, dalam 
menerima masukan dari sekolah merupakan bukti transparansi sistem 
administrasi di MTs Negeri Gantiwarno. Keenam, di lembaga pendidikan 
MTs Negeri Gantiwarno. Tempursari, khusus anak-anak yatim-piatu 
termasuk anak-anak yang orang tuanya tidak mampu mendapat prioritas 
lebih yaitu mendapat bantuan dari jaringan sosial para aghniya dari 
Jakarta, Surabaya, Semarang dan Surakarta yang dikirim ke MTs Negeri 
Gantiwarno anak-anak tersebut berupa tas, buku, uang yang berjumlah 25 
anak. Masyarakat masih banyak yang beranggapan bahwa MTs Negeri 
Gantiwarno adalah lembaga pendidikan nomor 2, sehingga ada sebagian 
masyarakat masih enggan menyekolahkan anaknya di MTs Negeri 
Gantiwarno tidak kalah kualitas bahkan bisa lebih baik dengan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP ) asal bisa mengelola dengan baik disertai 
manajemen proporsional.  
2.  Visi, Misi MTs Negeri Gantiwarno 
    MTs Negeri Gantiwarno dengan status swasta mandiri secara 
otomatis memiliki kebebasan atau otonomi dalam menentukan sendiri 
langkah-langkah dan program-program untuk pengembangan madrasah. 
Secara akademis, administrasi dan manajerial memiliki tanggung jawab 
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sendiri, memahami apa yang menjadi kebutuhan wali murid serta 
masyarakat. MTs Negeri Gantiwarno menentukan langkah, strategi, 
kebijakan dan perencanaan secara matang dan transparan dalam mengelola 
lembaga pendidikan MTs Negeri Gantiwarno. Perencanaan yang baik 
mengandung beberapa komponen antara lain: Visi, Misi madrasah untuk 
memberikan arah sekaligus sebagai motovasi dan kekuatan gerak bagi 
seluruh jajaran yang terlibat langsung dalam pengembangan MTs Negeri 
Gantiwarno Tempursari. Visi dan misi perlu dirumuskan karena dipandang 
sangat penting dalam menyatukan persepsi, pandangan, cita-cita, harapan 
dan impian semua pihak yang terlibat dalam lembaga pendidikan MTs 
Negeri Gantiwarno: 
 a. Visi MTs Negeri Gantiwarno 
   Visi adalah pandangan yang jauh ke depan dengan cita-cita yang 
ideal, bisa dipercaya dan lebih baik dibandingkan kondisi saat ini. Visi 
MTs Negeri Gantiwarno adalah mencetak kader Islam yang 
profesional untuk menumbuhkan anak agar dapat mandiri dan mampu 
mengembangkan lembaga menjadi lembaga pendidikan dasar 
bercirikan khas Islam yang dikelola dengan prinsip manajemen 
pendidikan profesional. Visi ini berperan penting serta aktif dalam 
mendukung keberhasilan pencapaian Tujuan Pendidikan Nasional. 
 b. Misi MTs Negeri Gantiwarno 
   Misi adalah tugas yang harus dilaksanakan oleh MTs Negeri 
Gantiwarno dalam mencapai visi yang telah ditetapkan. Misi MTs 
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Negeri Gantiwarno adalah : 1) Melaksanakan kegiatan pendidikan 
yang berkualitas dengan landasan Manajemen Kependidikan 
Profesional yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 
perkembangan ilmu pengetahuan modern. 2) Menyelenggarakan 
kegiatan kependidikan yang mampu mengoptimalkan potensi anak 
didik agar mempunyai kemampuan mengembangkan diri secara utuh 
sebagai insan yang beriman, berilmu dan bertaqwa sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan bakat masing-masing anak. 
3. Tujuan Pendidikan MTs Negeri Gantiwarno 
   Tujuan pelaksanaan kegiatan pendidikan lembaga MTs Negeri 
Gantiwarno Tempursari dibagi menjadi dua tujuan, yaitu tujuan umum dan 
tujuan khusus. 
 a. Tujuan Umum  
Memberikan bekal kemampuan dasar sebagai perluasan dan 
peningkatan pengetahuan agama dan ketrampilan yang bermanfaat 
bagi  siswa untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi muslim, 
anggota masyarakat, warga negara yang sesuai dengan 
perkembangannya serta mempersiapkan untuk hidup dalam 
masyarakat. Tujuan umum pendidikan MTs Negeri Gantiwarno adalah 
1) menyelenggarakan kegiatan kependidikan yang mampu 
mengoptimalkan potensi siswa berdasarkan materi kurikulum yang 
berlaku dengan berbagai variasi kegiatan pembelajaran, 2) menangani 
aspek kesiswaan secara optimal mencakup aspek administrasi, 
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supervisi dan konseling dengan ditunjang kegiatan pengembangan 
bakat dan minat proporsional dan 3) meyelenggarakan kegiatan yang 
erat hubungan  dengan administrasi, ketatausahaan, pengelolaan sarana 
prasarana yang mampu mendukung kegiatan kependidikan. 
 b. Tujuan Khusus 
1. Mewujudkan kepribadian muslim bagi semua warga MTs Negeri 
Gantiwarno dalam  berfikir, berbuat, dan bertindak. 
2. Meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga diperoleh 
peningkatan kualitas siswa yang memperoleh nilai Ujian Nasional 
dari tahun ke tahun  semakin baik atau meningkat. 
3. Daya serap untuk hasil belajar dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. 
4. Meningkatkan kemampuan personil MTs Negeri Gantiwarno 
dalam  penguasaan IPTEK dan  IMTAG. 
 Dari tujuan khusus diatas pendidikan MTs Negeri Gantiwarno 
adalah sebagai berikut; 
1. Segi Pembelajaran, meliputi : 
a. siswa diharapkan berhasil menyelesaikan proses belajar 
mengajar dengan baik di tingkat masing-masing. 
b. kelas IX diharapkan berhasil dalam USBN dan dapat 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi sesuai 
dengan cita-citanya. 
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c. siswa dapat menunjukkan prestasi akademik dalam beberapa 
kegiatan atau lomba yang diikuti. 
d. terlaksananya prinsip dalam pembelajaran dengan system 
KTSP.  
2. Segi Kesiswaan dan Ekstra Kurikuler, meliputi :  
Di samping kegiatan belajar mengajar reguler setiap pagi, 
MTsN Gantiwarno juga melaksanakan kegiatan tambahan ekstra 
kurikuler yaitu : 
1. Pramuka 
Dilaksanakan setiap hari Kamis mulai pukul 14.00-15.30 
WIB. Kegiatan ini dimaksudkan untuk melatih kemandirian 
siswa dan meningkatkan Kepramukaan di Gudep MTsN 
Gantiwarno. 
2. Tutorial 
Kegiatan Tutorial ini meliputi bidang studi yang diujikan 
dalam UAN (Ujian Akhir Nasional) yaitu Bahasa Indonesia, 
Matematika dan Bahasa Inggris. Tutorial dilaksanakan setiap 
hari Selasa, rabu,kamis dan Sabtu mulai pukul 13.30-15.30 
WIB. 
3. Menjahit 
Ekstra kurikuler menjahit diadakan setiap hari Senin 
mulai pukul 13.30-15.30 WIB. Kegiatan ini dimaksudkan 
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untuk memberi bekal kepada siswa dengan ketrampilan 
menjahit, agar dapat bermanfaat di kehidupan masa depan. 
4. BTQ & Qiroah 
 BTQ dilaksanakan 3 hari dalam sepekan hari selasa, rabu 
dan kamis mulai pukul 13.30 – 15.30 WIB. Qiro’ah 
dilaksanakan setiap hari rabu mulai pukul 13.30-14.30 WIB. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberi bekal siswa dalam 
kemampuan baca tulis Al Qur’an dan seni dalam membaca Al 
Qur’an. 
5. Hadroh        
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari selasa mulai pukul 
13.30-15.30 WIB dengan tujuan meningkatkan kemampuan 
siswa dalam dunia musik islami dan melatih skill individu 
siswa.   
3. Segi Ketatausahaan dan Sarana Prasarana, meliputi :  
a. meningkatkan efektifitas dan efisiensi manajemen melalui program 
peningkatan kualitas SDM. 
b. peningkatan kualitas pemeliharaan kebersihan, keindahan dan 
kerapian lingkungan kelas maupun lingkungan umum 
fokus pada perbaikan meubeler yang rusak dan menambah meubeler 
baru mengingat jumlah siswa dari tahun ke tahun jumlahnya terus 
meningkat.  
4. Struktur Organisasi MTs Negeri Gantiwarno Tahun Ajaran 2009/2010  
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Struktur organisasi adalah alat yang pital dalam pelaksanaan 
pendidikan karena kesemuanya itu adalah mobilitasanaya sebuah 
lembaga. Untuk itulah organisasi itu adalah proses yang sangat penting 
dalam menjalankan roda pemerintahan dalam suatu lembaga tertentu 
baik lembaga formal ataupun lembaga non formal. mengingat jumlah 
siswa dari tahun ke tahun jumlahnya terus meningkat.  
Struktur Organisasi MTs Negeri Gantiwarno Tahun Ajaran 
2009/2010 sesuai dengan Status Madrasah MTs Negeri Gantiwarno,  
seperti tabel berikut: 
TABEL I 










    : Garis Komando 
    : Garis Koordinasi 





































1. Kepala Madrasah 
   Awal berdirinya Madrasah MTs Negeri Gantiwarno kurun waktu 
1958 hingga tahun 1964 peneliti terjun ke lapangan menemui Bapak 
Drs. H. Sukartono, M.Ag. bahwa pendidikan masih bersifat tradisional 
yaitu menggunakan sarung berpeci, bersandal dan apabila tiba musim 
panen siswa libur 15 hari. Murid masuk kembali dengan dibebani 
membawa padi sebanyak 30 kg untuk keperluan pembayaran SPP 
selama 6 bulan, honorarium guru, perbaikan meubeler dan membeli 
kapur. Tahun 1964 Madrasah MTs Negeri Gantiwarno mendapat 
bantuan sistem yang bersifat tradisional diubah dengan memakai SPP. 
Kondisi ini juga tidak berjalan dengan lancar karena sosial ekonomi 
pedesaan yang masih lemah sehingga jika membayar baru bisa 
disanggupi setelah panen. Didasari keinginan dan keyakinan yang kuat 
tanpa mengeluh guru-guru yang masih swasta tetap menjalankan 
tugasnya dengan tekun pada kurun waktu ini kepemimpinan Kepala 
Madrasah. 
   Tugas Kepala Madrasah secara umum sebagai berikut : 1) 
menyusun program umum madrasah, meliputi pengajaran dan 
kurikulum, kesiswaan, ekstra kurikuler, tata usaha dan hal-hal yang 
berkaitan dengan kepentingan pendidikan madrasah, 2) melaksanakan 
program umum madrasah, 3) mengontrol pelaksanaan program 
madrasah dalam bentuk supervisi kependidikan, 4) mengevaluasi 
pelaksanaan program kependidikan madrasah, 5) melaporkan dan 
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mempertanggungjawabkan pelaksanaan program kependidikan kepada 
yayasan dan komite bersamaan bnerlangsungnya pelaksanaan 
akhirusannah. 
2. Wakamad I, Koordinator Bidang pengajaran dan Kurukulum 
   Tugas dari Wakamad selaku Koordinator Bidang Pengajaran dan 
Kurikulum adalah : 1) mengatur jadwal kegiatan kependidikan, 2) 
mengatur dan membagi tugas mengajar ustadz dan ustadzah, 3) 
menjaga keberlangsungan proses pembelajaran ekstra kurikuler, 4) 
mengusulkan dan mengajukan pengadaan serta penambahan sumber 
materi pembelajaran berupa buku, peraga dan media pembelajaran 
lainnya, 5) melaksanakan supervisi dan evaluasi kependidikan kepada 
segenap ustadz/ustadzah, 6) mengkoordinasikan segala macam 
permasalahan berkaitan dengan masalah pengajaran dan kurikulum 
kepada Kepala Madrasah, 7) memberikan laporan dan 
pertanggungjawaban kegiatan berkaitan dengan kurikulum dan 
pengajaran kepada Kepala Madrasah, 8) mewakili Kepala Madrasah 
jika berhalangan, 9) memberikan masukan kepada Kepala Madrasah 
dalam menentukan kebijakan kependidikan dan 10) menjalin 
kerjasama yang konstruktif dengan segenap unsur terkait dalam proses 
kependidikan di MTs Negeri Gantiwarno. 
a. Koordinator Rumpun Mata Pelajaran Umum 
   Tugas dari Wakamad I selaku koordinator rumpun mata 
pelajaran umum adalah mengkoordinir penyusunan desain belajar 
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rumpun mata pelajaran umum, mengkoordinir penyusunan LKS 
rumpun mata pelajaran umum, mengkoordinir penyusunan soal 
rumpun mata pelajaran umum, menertibkan penyusunan jurnal, 
mengkoordinir diskusi internal, mengkoordinir micro teaching 
dalam rumpun mata pelajaran umum, motivasi internal dan waskat 
bagi guru dalam rumpun mata pelajaran umum, mengikuti seminar 
atau penataran pengembangan kompetensi akademik guru dalam 
rumpun mata pelajaran umum yang dilaksanakan Departemen 
Pendidikan Nasional atau Kementrian Agama Kabupaten Klaten, 
menangani lomba mata pelajaran umum bagi siswa yang 
berprestasi, menangani program nilai sepuluh bagi siswa, 
mengkoordinir les umum plus dan mengupayakan peningkatan 
prestasi siswa dalam rumpun mata pelajaran umum. 
b. Koordinator Rumpun Mata Pelajaran Bahasa 
     Tugas Wakamad I selaku Koordinator Rumpun Mata 
Pelajaran Bahasa adalah mengkoordinir penyusunan desain belajar 
rumpun mata pelajaran bahasa, mengkoordinir penyusunan LKS 
rumpun mata pelajaran bahasa, mengkoordinir penyusunan soal 
rumpun mata pelajaran bahasa,  menertibkan penulisan jurnal, 
mengkoordinir diskusi internal, mengkoordinir micro teaching 
dalam rumpun mata pelajaran bahasa. motifasi internal dan waskat 
bagi guru dalam rumpun bahasa, mengikuti seminar atau penataran 
pengembangan kompetensi akademik guru dalam rumpun mata 
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pelajaran bahasa, menangani lomba mata pelajaran bahasa bagi 
siswa, menangani program nilai sepuluh bagi siswa, mengkoornidir 
les bahasa plus dan mengupayakan peningkatan prestasi siswa 
dalam rumpun mata pelajaran bahasa. 
c. Koordinator Rumpun Mata Pelajaran Agama Islam 
   Tugas Wakamad I selaku Koordinator Rumpun Mata 
Pelajaran Agama Islam adalah mengkoordinir penyusunan desain 
belajar rumpun PAI, mengkoordinir penyusunan LKS rumpun 
mata pelajaran PAI, mengkoordinir soal rumpun mata pelajaran 
PAI, menertibkan penulisan jurnal, mengkoordinir diskusi internal, 
mengkoordinir micro teaching dalam rumpun mata pelajaran PAI, 
motivasi internal dalam waskat bagi guru dalam rumpun mata 
pelajaran PAI, mengikuti seminar atau penataran pengembangan 
kompetensi guru dalam rumpun mata pelajaran PAI, menangani 
lomba mata pelajaran PAI bagi siswa, menangani program nilai 
sepuluh bagi siswa, mengkoordinir praktek agama/mengaji, 
hafalan, surat-surat Juz Amma mengupayakan peningkatan prestasi 
siswa dalam rumpun mata pelajaran PAI. 
d. Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Belajar Intensif (BBI) 
   Tugas Wakamad I selaku Koordinator Kegiatan Bimbingan 
Belajar Intensif ( BBI ) adalah menyusun program jadwal kegiatan, 
keuangan serta aspek teknis BBI, melaksanakan program 
mengawasi dan melaporkan pelaksanaan BBI kepada Kepala 
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Madrasah, melakukan penilaian kepada siswa peserta BBI dan 
melaporkan setiap semester, motivasi dan mengawasi disiplin guru 
BBI untuk melaksanakan tertib administrasi maupun aspek 
keuangan rutin BBI. 
3. Wakamad II ( Kesiswaan, Humas dan Ekstra Kurikuler) 
   Tugas Wakamad II selaku koordinator Kesiswaan, Humas dan 
Ekstra Kurikuler adalah 1) mengatur jadwal kurikuler, 2) mengatur dan 
membagi tugas mengajar ustadz/ustadzah pembina ekstra kurikuler, 3) 
menjaga keberlangsungan proses pembelajaran ekstra kurikuler, 4) 
mengusulkan,  mengajukan pengadaan serta penambahan materi 
sumber pelajaran ekstra kurikuler, 5) melaksanakan supervisi 
kependidikan yang berkaitan dengan ekstra kurikuler, 6) 
mengkoordinasikan segala macam persoalan yang berkaitan dengan 
masalah ekstra kurikuler, 7) memberikan laporan dan pertanggung 
jawaban kegiatan yang berkaitan dengan ekstra kurukuler kepada 
Kepala Madrasah, (8) mewakili Kepala Madrasah jika berhalangan, (9) 
memberikan masukan kepada Kepala Madrasah dalam memberikan 
kebijaksanaan pendidikan, (10) mengajak kerja sama yang konstruktif 
bagi segenap unsur terkait dalam proses pendidikan di madrasah. 
 a. Pelaksanaan Kegiatan Pramuka 
   Tugas Wakamad II selaku Koordinator Kegiatan Pramuka 
adalah melaksanakan dan mengkoordinir latihan, melakukan 
supervisi bagi tim pelatih dalam latihan rutin, mengikutsertakan 
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dalam kegiatan lomba, merawat alat-alat pramuka untuk disimpan 
dalam gudang setelah penggunaan. 
b. Pelaksaan Kegiatan Sanggar Seni 
   Tugas Wakamad II selaku Koordinator Kegiatan Sanggar 
Seni adalah melaksanakan dan mengkoordinir latihan, mengadakan 
pementasan karya seni, hadrah, senam, MTQ, puisi, muhadlarah 
dan untuk siswa dipersiapkan dalam kegiatan lomba pentas. 
c. Pelaksanaan Humas 
   Tugas Wakamad II selaku Koordinator  Kegiatan Humas 
adalah dalam rangka menjalin erat hubungan dengan masyarakat, 
melaksanakan dan mengkoordinir kegiatan-kegiatan bersama tokoh 
agama, masyarakat, perangkat desa sehingga dapat seiring sejalan 
untuk mencapai tujuan bersama. 
d. Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Konseling 
   Tugas Wakamad II selaku Koordinator Pelakasanaan 
Kegiatan Bimbingan konseling adalah melaksanakan konseling 
minimal dua siswa per minggu melakukan home visit minimal 
empat siswa sebulan, melakukan konsultasi dan koordinasi dengan 
orang tua, menjalin kerja sama untuk dimintai kejelasan dan 
keterangan bagi siswa yang kurang disiplin, kurang tertib dalam 
segala hal dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk 
peningkatan ketertiban dan kedisiplinan siswa. 
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4. Wakamad III ( Tata Usaha Madrasah ) 
   Tugas wakamad III adalah 1) melaksnakan teknis administrasi 
madrasah yang menyangkut aspek pengajaran dan kuri kulum, 
kesiswaan dan ektra kurikuler serta ketatausahaan, 2) mengusulkan 
pengadaan fasilitas / sarana prasarana kependidikan kepada Kepala 
Madrasah, 3) mendata dan menginventarisasikan segala aspek yang 
berkaitan dengan masalah ketatausahaan madrasah (pengadaan, 
perawatan, inventaris dan lain-lain), 4) mengkonsultasikan berbagai 
macam permasalahan berkaitan dengan ketatausahaan kepada Kepala 
Madrasah, 5) memberikan laporan pertanggungjawaban kegiatan 
berkaitan dengan masalah ketatausahaan madrasah 6) mewakili Kepala 
Madrasah jika berhalangan, 7) memberikan masukan kepada Kepala 
Madrasah dalam menentukann kebijakan pendidikan dan 8) menjalin 
kerjasama konstruktif dengan segenap unsur terkait proses 
kependidikan di madrasah. 
a. Pelaksana Kegiatan Unit Kesehatan Sekolah ( UKS ) 
   Pelaksanaan kegiatan Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 
meliputi : penanganan PPPk, perawatan awal siswa yang sakit, 
perawatan kebersihan ruang UKS, mengoptimalkan petugas dokter 
kecil yang sudah dilantik oleh puskesmas, merawat taman agar 
tampak indah, menjalin kerjasama dengan puskesmas di 
Tambakboyo, membantu masyarakat dalam hal mencegah 
pertumbuhan nyamuk demam berdarah dengan menguras, menutup 
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dan mengubur tempat yang menjadi sarang nyamuk demam 
berdarah. 
b. Pelaksana Kegiatan Komputer 
   Pelaksanaan kegiatan Komputer meliputi : mengadakan da 
merawat hardware secara terprogram, membenahi / meremajakan 
desain website secara kontinyu dan berkesinambungan. 
c. Pelaksana Kegiatan Perpustakaan  
   Pelaksanaan  kegiatan Perpustakaan adalah melayani 
peminjam buku perpustakaan, menertibkan merawat inventaris 
buku perpustakaan dan menjaga keamanannya.  
5. Wali Kelas 
 Wali Kelas memiliki tugas antara lain : 1) melaksanakan 
tugas pokok (mewakili Wali Murid dan Kepala Madrasah di 
lingkungan kelas ), membina kepribadian dan budi pekerti, membantu 
perkembangan kecerdasan dan membantu ketrampilan, 2) mengetahui 
jumlah anak didik, 3) mengetahui nama dan identitas anak didik, 4) 
mengetahui kehadiran murid setiap hari di kelasnya, 5) megetahau 
karakter dan permasalahan yang dimiliki murid, 6) mengambil 
tindakan untuk mengatasi masalah atau mengembangkan serta 
menyalurkan potensi siswa, 7) memperhatikan laporan hasil belajar 
(Raport) dalam kenaikan kelas dan ujian akhir, 8) memperhatikan 
kesehatan dan kesejahteraan anak didik, 9) membina suasana 
kekeluargaan dan kegotongroyongan, 10) melaporkan kepada Kepala 
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Madrasah secara langsung atau melalui Wakamad bidang terkait dan 
koorniasi dengan Ustadz dan Ustadzah dalam melaksanakan kegiatan 
kependidikan dan 11) secara umum mampu menjadi teladan anak didik 
dalam segala perbuatan dan perilaku. 
6. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Negeri Gantiwarno. 
Guru, adalah sebutan bagi orang yang kerjanya mengajar (WJS. 
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1976, 334), 
sedangkan secara harfiah dalam bahasa Inggris, berasal dari kata 
“teacher” yang memiliki arti pengajar (Zakiyah Daradjat, 2000, 40). 
Kamal Muhammad Elsa (1994, 6), mengemukakan, guru atau pendidik 
merupakan pemimpin sejati, pembimbing dan pengarah yang 
bijaksana, pencetak para tokoh dan pemimpin umat.  
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan 
keahlian khusus sebagai guru. Salah satu faktor utama yang sangat 
berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran adalah keberadaan 
guru. Selanjutnya Moh. Uzer Usman (2006, 15), dalam bukunya 
Menjadi Guru Profesional mendefinisikan bahwa, guru profesional 
adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 
dengan kemampuan maksimal. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Asrorun Ni’am Sholeh (2006, 
3) dalam bukunya yang berjudul Membangun Profesionalisme Guru 
mengungkapkan bahwa, dalam proses pendidikan, guru tidak hanya 
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menjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge), 
tapi juga berfungsi untuk menanamkan nilai (values) serta 
membangun karakter (character building) peserta didik secara 
berkelanjutan. 
Kondisi guru MTs Negeri Gantiwarno dari tahun ke tahun 
mengalami perkembagan tidak begitu menonjol walaupun 
perkembangan jumlah siswa Madrasah MTs Negeri Gantiwarno saat 
ini terus meningkat. Hal ini disebabkan karena SPP gratis sedangkan 
operasional honorarium guru tidak cukup jika hanya mengandalkan 
Bantuan BOS. Keadaan tersebut diketahui setelah penulis 
mengadakan observasi terhadap beberapa GTT yang pernah mengajar 
di MTs Negeri Gantiwarno sejak tahun 2005 sampai dengan 2010, 
antara lain : 
a. Tahun 2005 sampai dengan 2006, MTs Negeri Gantiwarno 
memiliki guru berstatus PNS 28 GTT 2 orang. 
b. Tahun 2006 sampai dengan 2007, MTs Negeri Gantiwarno 
memiliki 30 orang PNS dan 4 orang GTT. 
c. Tahun 2007 sampai dengan 2008, MTs Negeri Gantiwarno 
memiliki orang PNS 30 dan 4 orang GTT. 
d. Tahun 2008 sampai dengan 2009, MTs Negeri Gantiwarno 
memiliki orang PNS 32 dan 2 orang GTT. 
e. Tahun 2009 sampai dengan 2010, MTs Negeri Gantiwarno 
memiliki orang PNS 32 dan GTT 2. 
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   Melihat keterangan di atas diketahui bahwa sebagian besar guru 
orang PNS Tempursari adalah guru tidak tetap (GTT) yang berasal dari 
latar belakang pendidikan yang berbeda. 
   Menurut selaku kepala Bapak Drs. H. Sri Harjono, bahwa 
prosedur penetapan guru adalah sebagai berikut : 1) calon guru harus 
mengajukan lamaran dengan identitas lengkap, 2) calon guru 
memenuhi syarat ( beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT ), dapat 
membaca Al Quran dengan fasih, menulis huruf arab, sehat jasmani 
dan rohani, memiliki latar belakang pendidikan keguruan atau bidang 
yang dibutuhkan sesuai dengan spesialisasinya dan tidak terikat oleh 
lembaga lainnya, 3) mempunyai kendaraan pribadi guna mendukung 
kelancaran tugas, 4) calon guru harus siap mentaati tata tertib 
madrasah serta memiliki loyalitas terhadap tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan dan 5) calon guru harus siap disiplin dalam 
menunaikan tugas, memiliki kedekatan dengan murid dan memiliki 
metode pengajaran dan materi yang baik sesuai dengan ketetapan. 
   Dari keseluruhan guru tersebut oleh Kepala Madrasah, ada yang 
ditetapkan sebagai Wakil Kepala Madrasah yang menangani Bidang 
Kesiswaan yang dipegang oleh Dra. Subiyanti dan Wakil Kepala 
Madrasah di Bidang Kurikulum yang dipegang oleh Suyanto, S. Pd. 
Sedangkan karyawan adalah sebutan bagi pekerja atau pegawai 
yang bekerja di perkantoran sesuai dengan bidang dan keahliannya. 
Pada umumnya karyawan di suatu sekolah, bertugas untuk 
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membantu pekerjaan-pekerjaan Kepala Sekolah di bidang 
administrasi dan lain-lain. Begitu juga di MTs Negeri Gantiwarno 
karyawan yang ada, diberdayakan sesuai dengan kemampuan dan 
kompetensi di bidangnya. 
Untuk mengetahui data guru dan karyawan di MTs Negeri 
Gantiwarno berikut penulis paparkan dalam tabel di bawah inidata 
dirilis pada tahun 2010 tepatanya pada saat penulis mengadakan 
penelitian ini berikut tabel: 
Tabel II 
STAF PENGAJAR MTs NEGERI GANTIWARNO 
 
1 Drs. H. Sri Harjono BK Kepala Madrasah 
2 Dra. Subiyanti PPKn  
3 Sutarno, BA PAI  
4 Siti Najiyatun, BA PAI   
5 Sukardi, A.Md PAI   
6 Mukino, A.Md. PAI   
7 Samino, S.Pd BK   
8 Suyanto, S.Ag PAI   
9 Gandung Gunaryo, S.Ag Fisika   
10 Sri Hartanto, S.Pd Geografi   
11 Ngadimo, S.Pd Biologi   
12 Munasir, S.Pdi Fiqih   
13 Dra. Mustaqimah Matematika   
14 Novita Damayanti, S.Pd BK 
15 Kelik Kurniawan TW, S.Pd Matematika 
16 Tri Susanto, S.Pd Penjaskes 
17 Mahfud Khoirul, S.Pd Bhs. Inggris 
18 Budi Santosa, S.Pd Bhs. Indonesia 
19 Umi Kalsum, SS. Bhs. Indonesia 
20 Diyah Indrija, S.Pd IPS Sejarah 
21 Anik Lestari, S.Pd Matematika 
22 Sri Rohati, S.Pd Bendahara DIPA 
23 Dra. Sri Budiyati Bhs. Indonesia 
24 Muh. Nurhadi, S.Pd. Bhs. Inggris 
25 Mulyani, S.Pd. Bhs. Inggris 
26 Suharni, BA Bhs. Jawa 
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27 Insyiyah Nur Indah, S.Pd. Kertangkes 
28 M. Mustofa Ariyanto, SS. Bhs. Arab 
29 Tri Lestariningsih, A.Md. Ket. Komputer 
30 Bambang S A. S.Pd. Bhs. Indonesia 
31 Suhartono, S.Pd. Bhs. Inggris 
32 Dra. Sofiah Atik Yuniari. PPKn 
33 Umi Azizah. S.Pd. Kimia 
34 Lanjar Mindarti. S.Pd. IPA 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil suatu pengertian 
bahwa latar belakang pendidikan guru MTs Negeri Gantiwarno, 
terdiri dari 10 orang , 7 orang di antaranya pernah mengenyam di 
perguruan tinggi dengan menyandang gelar sarjana lengkap, dan 3 
orang tingkat diploma (D2). Kalau kita lihat dari latar belakang 
pendidikan, tenaga tenaga edukatifnya sudah memenuhi syarat dan 
cukup memadai. 
Peranan guru diharapkan bisa menjalin hubungan baik dengan 
para wali murid, agar pelaksanaan pendidikan dan pengajarannya 
sebagai penerapan ilmu keguruan benar-benar sesuai dengan yang 
diharapkan. Selanjutnya mengenai data karyawan MTs Negeri 
Gantiwarno, juga akan penulis paparkan dalam tabel berikut : 
TABEL III 
TENAGA KEPENDIDIKAN NON GURU 
Nama Tempat Staf Tanggal Lahir bidang 
Wijayanto Klaten, 15-09-1957 Ka Ur Tata Usaha 
Amin Suwarni Klaten, 05-05-1967 Keperpustakaan 
Susanto Klaten, 22-01-1959 Bag. Pengajaran 
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Asih Sari Utami Klaten, 29-10-1984 Staf TU 
Pairah Klaten, 06-07-1957 Bag Keuangan 
Sukirno Klaten, 12-11-1947 Kepegawaian 
Dalsuki Klaten, 31-12-1948 Penjaga 
Supini Klaten, 08-07-1969 Perpustakaan 
Arif Rahmawan. N Klaten, 8 -08- 1987 Staf keuangan 
Ikhsan harjanto Klaten, 17-02-1977 Staf TU 
Nanik marini, S.Sos 
Klaten, 21 – 11- 
1973 Staf kepegawaian 
Sutarjo 
Klaten, 8 – 03-
1972 Penjaga 
 
7. Keadaan Siswa Madrasah MTs Negeri Gantiwarno 
   Keadaan Siswa Madrasah MTs Negeri Gantiwarno sekarang jauh 
berbeda dengan keadaan siswa pada permulaan berdiri baik dari segi 
jumlah maupun sistem penerimaan, latar belakang tempat tinggal dan 
biaya pendidikan dan yang ter penting seleksi Administrasi meliputi : 
Usia anak tidak kurang dari 12 tahun, telah tamat dari MI atau SD, 
menyerahkan foto 3 x 4 sebanyak 2 lembar. Seleksi Kemampuan 
meliputi : anak mampu membaca, menulis dan berhitung, anak 
mengenal dan mampu membaca, menulis huruf arab serta menghafal 
doa sehari-hari dan ayat-ayat Al Quran. 
   Kemampuan dasar ini dimaksudkan agar anak didik tidak 
mengalami kesulitan dalam menerima dan melaksanakan kurikulum 
yang telah ditetapkan di MTs Negeri Gantiwarno. Dari seleksi 
administrasi dan test kemampuan tersebut bila anak diterima maka 
orang tua dipanggil untuk menerima penjelasan lebih lanjut oleh 
Kepala Madrasah. 
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   Perkembangan jumlah siswa kurun waktu tercatat dalam grafik 
statistik madrasah namun tercatat dalam buku induk madrasah. Tahun 
2010 sampai sekarang perkembangan jumlah siswa sudah tercatat 
dalam grafik statistik madrasah dengan, seperti terlihat dalam tabel 
dibawah ini : 
TABEL IV 
PERKEMBANGAN JUMLAH SISWA MTS NEGERI GANTI 




























8. Program Pendidikan di Madrasah MTs Negeri Gantiwarno 
   Program pendidikan di Madrasah MTs Negeri Gantiwarno dibagi 
atas program utama dan ektensi. Kegiatan pendidikan utama di 
Madrasah MTs Negeri Gantiwarno berdasarkan kurikulum yang 
berlaku sekarang yaitu KTSP dengan pelaksanaan secara bertahap. 
Kegiatan pendidikan ekstensi dipilih dalam kegiatan pengayakan, 
pendalaman, menghafal surat-surat Juz Amma, praktek ibadah, sholat 
dhuha dan sholat dhuhur berjamaah dikemas dalam program kegiatan 
yng dikenal dengan program plus. Sedangkan remedial dikemas dalam 
kegiatan Bimbingan Belajar Intensif (BBI). Kegiatan Ekstra Kurikuler 
antara lain dikemas dlam bentuk kegiatan pramuka, seni tilawah 
(MTQ), qosidah, olah raga dan lain-lain. 
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a. Latar Belakang Pengembangan Kegiatan 
   Pendidikan dilaksanakan untuk membentuk manusia 
seutuhnya, yaitu manusia yang cakap berkepribadian luhur serta 
memiliki rasa cinta tanah air dengan menjadikan faktor pendidikan 
agama sebagai bagian dalam pembelajaran yang penting. MTs 
Negeri Gantiwarno secara bersama-sama bertekad berpartisipasi 
aktif dalam menyelenggarakan lembaga pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah yang mempunyai ciri khas dalam pendidikan dan 
pengajaran agama islam. 
   MTs Negeri Gantiwarno diharapkan mempunyai nilai lebih 
terutama dalam bidang pendidikan dan pengajarannya sejalan 
dengan program yang ada. Madrasah melaksanakan kegiatan 
belajar tambahan di samping pelajaran utama, khususnya bagi 
siswa kelas IX, setiap pagi mulai pukul 06.00 – 07.00 WIB dan 
siang pukul 12.30 – 13.30 WIB dalam rangka pelaksanaan 
UASBN. Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberi kegiatan 
remedial, pendalaman bagi siswa yang mengalami kesulitan 
belajar, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, 
IPA, IPS, Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan Bahasa Jawa. 
   Kelas VII dan VIII secara rutin mengikuti program yang telah 
ditetapkan oleh madrasah berupa menghafal surat-surat Juz Amma 
dengan didampingi dan dibimbing oleh guru setiap pagi pukul 
06.30 – 07.00 WIB tanpa kecuali. 
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b. Landasan Kegiatan Belajar Mengajar 
   Kegiatan Belajar Mengajar pada dasarnya merupakan 
kegiatan pengembangan dari kegiatan belajar utama. Kegitan ini 
dilaksanakan berdasrkan kurikulum madrasah yang berlaku 
sekarang yaitu KTSP. Kurikulum KTSP dikembangkan sesuai 
dengan kondisi sistem pendidikan dan didukung dengan buku-buku 
penunjang yang sesuai dengan kegiatan belajar siswa. Kegiatan ini 
dilaksanakan secara terpadu dalam srti sekolah tidak berdiri sendiri 
namun bekerja sama dengan pihak wali murid serta lingkungan 
sosial. Dengan demikian siswa dapat diharapkan dapat belajar 
secara utuh dan mampu mendapatkan ilmu dari apa yang diamati, 
dilakukan dan dirasakan. 
c. Pengembangan Kegiatan 
   Pengembangan materi kegiatan utama yang tertuang dalam 
kegiatan dilaksanakan dengan tujuan memperdalam, memperkaya 
wawasan siswa terhadap materi pelajaran serta meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan membaca Al Quran dan praktek 
ibadah. Sesuai dengan tujuan pendidikan pada umumnya 
pengembangan kurikulum dilakukan dengan tetap memperhatikan 
kemampuan siswa serta tidak menyimpang dari sasaran pendidikan 
di sekolah yang berciri khas Agama Islam. Kegiatan belajar yang 
dominan adalah latihan memecahkan persoalan agar kegiatan 
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belajar mengajar siswa mampu menguasai materi pelajaran utama 
secara mendalam. 
d. Biaya Pendidikan 
   Biaya pendidikan di MTs Negeri Gantiwarno dari Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) sebagian sebesar Rp. 
570.000,00/siswa/tahun. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
dapat dicairkan setiap 3 bulan sekali. Keberadaan bantuan 




B. Karakteristik Kepemimpinan Pendidikan Kepala MTs Negeri 
Gantiwarno 
1. Profil Drs. H. Sri Harjono, Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno 
   Bapak Drs. H. Sri Harjono, Kepala Madrasah yang di angkat oleh 
Kementrian Agama Kabupaten Klaten dan adapun latar belakang 
pendidikan Bapak Drs. H. Sri Harjono, yaitu : 
1. SD Klaten 
2. MTs. Negeri Klaten 
3. SMA Negeri kalten 1 
4. Pendididikan S1 IAIN Sunankalijaga Jogjakarta 
5. S2 di IAIN Sunankalijaga Jogjakarta 
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  Drs. H. Sri Harjono, memiliki kegemaran yang sangat khas dan 
khusus yaitu membaca Al Quran selesai Sholat Maktubah dan Wajib dan 
Sholat Malam. Kegemaran tersebut membawa beliau menjadi Ketua 
Semaan Al Quran Bil Ghoib selama yang dilaksanakan 35 hari sekali dan 
sudah berjalan selama 10 tahun. Prinsip beliau adalah dengan menjaga 
Wahyu Allah SWT Insya Allah dimudahkan segala urusan termasuk 
kesuksesan anak-anak, ibadah dan lain-lainya. 
2. Karakteristik Kepemimpinan Kepala MTs Negeri Gantiwarno 
   Hakekat kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin harus pandai 
berinteraksi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Interaksi 
dilakukan secara harmonis kepada bawahan. Hasil observasi 
mengungkapkan bahwa interaksi pimpinan dengan bawahan harus 
terlaksana dengan baik untuk mendukung pelaksanaan proses belajar 
mengajar dengan baik karena belajar dan mengajar bukan konsep yang 
independen yang dilakukan oleh siswa secara sepihak tetapi merupakan 
interaksi dengan lingkungan dan berbagai komponen yang mendukung 
dalam sebuah lembaga. 
    Hubungan interaktif pimpinan dan bawahan di Kepala MTs Negeri 
Gantiwarno dikembangkan melalui prinsip kebersamaan dan kekeluargaan 
dalam arti semua persoalan yang menyangkut perkembangan Kepala 
Madrasah MTs Negeri Gantiwarno diselesaikan secara berjamaah 
bersama-sama dengan cara musyawarah. Misal : secara rutin setiap hari 
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Sabtu pada waktu istirahat pukul 09.00 – 09.30 WIB diadakan pertemuan 
(meeting) dan evaluasi oleh Kepala Madrasah dan Guru untuk membahas 
kendala yang dihadapi untuk dipecahkan dan program yang harus 
dilaksanakan selanjutnya termasuk hal-hal yang tak terduga, seperti ada 
aghniya yang memberikan infak ke anak yatim dan piatu di Kepala MTs 
Negeri Gantiwarno serta membicarakan kedisiplinan siswa dan guru agar 
menjadi tertib serta menjadi baik. 
    Segala kegiatan di lingkungan Kepala MTs Negeri Gantiwarno telah 
terprogram dan dimusyawarahkan bersama-sama sesuai Petunjuk 
Pelaksanaan (Juklak) seperti mengenai hari/tanggal pelaksanaan, jenis 
kegiatan, waktu pelaksanaan, jumlah peserta, administrasi yang harus 
disiapkan, jumlah anggaran yang harus disediakan dan petugas pelaksana 
kegiatan. Sehingga semua kegiatan berjalan dengan baik dan lancar sesuai 
dengan Job Description masing-masing. Menurut Wijayanto, selaku 
koordinator tata usaha mengatakan bahwa dengan kematangan yang 
dimiliki karyawan terhadap tugas yang diberikan, kesadaran terhadap 
tanggung jawab yang diberikan dan kejelasan tugas yang diberikan semua 
pekerjaan akan berjalan lancar sesuai dengan Job Description tanpa 
menunggu perintah. Semua hal tersebut memang sudah dipersiapkan sejak 
awal melalui ujian dan test terlebih dahulu sebelum mereka bekerja di 
Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno sesuai dengan spesialisasinya. 
    Ungkapan di atas membuktikan bahwa Kepemimpinan Kepala MTs 
Negeri Gantiwarno dalam mempengaruhi bawahan dapat terlaksana 
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dengan baik yaitu guru dapat menerima tugas dengan penuh tanggung 
jawab dalam mencapai tujuan Pendidikan di Kepala MTs Negeri 
Gantiwarno. 
    Melalui wawancara yang dilakukan penulis terhadap narasumber 
bahwa dalam melaksanakan tugas sebagai guru ditemukan adanya konsep 
ikhlas beramal dalam menjalankan tugas yaitu menjalankan tugas dengan 
sungguh-sungguh dan tanggung jawab dalam beraktifitas sesuai dengan 
prinsip-prinsip dunia kerja disertai dengan ketulusan dan keikhlasan dalam 
menjalankan tugas. Siti Najiyatun, BA salah satu guru Madrasah MTs 
Negeri Gantiwarno mengungkapkan bahwa dalam melaksanakan tugas 
kami selalu berprinsip pada visi, profesionalisme islami berdasarkan 
konsep ikhlas beramal dengan ridlo Allah SWT.  
    Menurut keterangan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
dalam melaksanakan tugas bukan atas dasar tuntutan kebutuhan materiil 
saja namun juga memiliki dimensi nilai-nilai keikhlasan batiniah untuk 
beramal. 
    Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno memiliki cara khusus 
dalam menjaga kedisiplinan terhadap guru dan murid yaitu dengan datang 
lebih awal dan pulang paling akhir agar menjadi contoh bagi guru yang 
lain serta selalu mengingatkan dengan penuh kasih sayang kepada para 
siswa agar datang ke sekolah tepat waktu  berperilaku sopan santun 
terhadap orang tua, guru dan masyarakat umum. Hal tersebut membuat 
dampak positif bagi guru dan murid yaitu selalu hormat dan segan atas 
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kepemimpinan yang dilaksanakan sehingga suasana madrasah terasa 
damai. 
    Kegiatan rutin yang dilaksanakan Madrasah MTs Negeri Gantiwarno 
setiap pagi sebelum masuk kelas adalah siswa berbaris berjajar di halaman 
sekolah dengan dibimbing oleh guru menghafal surat-surat Juz Amma 
dengan suara keras dan lantang mulai dari kelas VII sampai dengan kelas 
IX. Selanjutnya memeriksa dan menertibkan siswa dengan memeriksa 
semua atribut yang dipakai oleh para siswa, setelah semua rapi dilanjutkan 
berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh Kepala Madrasah dari kantor 
dengan bantuan pengeras suara yang telah disalurkan di masing-masing 
kelas tidak lupa ditambah Doa Asmaul Husna dengan cara nadhoman 
sehingga semua murid mudah dalam menghafalkan Doa Asmaul Husna 
tersebut. Lafadz Doa Asmaul Husna telah ditulis pada Bab I. Penjelasan 
tersebut di atas merupakan cara Kepala Madrasah dalam menumbuhkan 
kedisplinan terhadap siswa agar selalu disiplin yaitu dengan menjaga 
kebersamaan melalui doa-doa yang dilantunkan. 
    Menurut Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno Doa Asmaul 
Husna dipakai untuk tambahan doa sebelum pelajaran dimulai karena 
Allah memerintahkan agar berdoa dengan menyebut nama-nama Allah 
dalam Asmaul Husna. Setiap berdoa untuk suatu kepentingan dianjurkan 
dengan menyebutkan nama-nama Allah yang berhubungan dengan 
kepentingan tersebut. Berdoa merupakan salah satu upaya manusia dalam 
mencapai kesuksesan terhadap suatu cita-cita atau kehendak dan sekaligus 
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hak yang diberikan Allah kepada manusia. Terkabul tidaknya doa manusia 
tetap mempunyai nilai ibadah yang akan mendapat pahala dari Allah SWT.  
    Doa Asmaul Husna adalah salah satu kunci keberhasilan dari doa 
yang telah disampaikan kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam 
Surat Al A’raf ayat 180 : 
 ِِَ	َْأ ِ َنوُِُْ ََِّا اوُرَذَو َِ ُهُْدَ !َ"#ْُْا ُء%َ	َْ&ْا ِ'َو
 َنُَ(َْ اُ)*َ+َ َنْو,َ-ُْ.	َ 
  Artinya : Dan Allah memiliki nama-nama yang terbaik maka hendaklah 
kamu berdoa dengan nama-nama itu. ( QS Al A’raf  :180 ) 
    Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno mendapat penilaian 
positif dari masyarakat dengan adanya kegiatan hafalan Surat-surat Juz 
Amma dan Doa Asmaul Husna yang dapat mendidik dan membawa anak 
didiknya bertambah tebal iman dan taqwanya kepada Allah SWT karena 
Bacaan Surat-surat dalam Al Quran khususnya Juz Amma dan Doa 
Asmaul Husna merupakan sumber ajaran Ilmu Tauhid dan Tasawuf 
Ketuhanan. 
    Mencermati keterangan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemikiran dan tujuan tidak hanya untuk jangka pendek tetapi juga 
untuk jangka panjang.  
    Melalui wawancara peneliti dengan  Drs. H. Sri Harjono, selaku MTs 
Negeri Gantiwarno pada tanggal 6 Oktober 2010 bahwa Program rencana 
tahun 2010/2011 MTs Negeri Gantiwarno adalah pemberlakuan masuk 
pagi jam 06.30 WIB mulai kelas VII sampai dengan kelas IX untuk 
mengikuti kegiatan mengaji, tadarus dan bacaan Sholat Wajib selama 30 
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menit. Program ini diajukan dalam musyawarah Komite, Pengurus dan 
Para Wali Murid dengan tujuan : 1) menambah ilmu bagi murid, 2) 
kondisi jalan masih sepi (dalam upaya menghindari resiko kecelakaan dan 
3) melatih bangun pagi bagi anak-anak.   
    Pandangan tentang arti kepemimpinan mempengaruhi Kepala MTs 
Negeri Gantiwarno menggunakan kepemimpinan yang diemban 
merupakan suatu amanah yang harus dipertanggungjawabkan secara 
horizontal kepada masyarakat luas, khususnya wali murid, dan 
dipertangungjawabkan secara vertical kepada Allah SWT dengan dilandasi 
sifat-sifat kepemimpinan yang islami seperti keadilan, musyawarah, 
bijaksana dan transparan sehinggga dapat diterima oleh semua pihak. 
    Beberapa penjelasan yang dituturkan Drs. H. Sri Harjono, pada 
tanggal 6 Oktober 2010 di atas kepada peneliti dapat disimpulkan bahwa 
Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno selain memiliki aspek 
profesionalisme juga memiliki aspek yang berdimensi keagamaan yang 
melekat pada jiwa kepemimpinannya yaitu dengan tulus ikhlas berusaha 
sekuat tenaga untuk memajukan dan mengembangkan Lembaga 
Pendidikan MTs Negeri Gantiwarno. Ketulusan dan keikhlasan yang 
dimiliki Kepala MTs Negeri Gantiwarno menjadi kekuatan perilaku 
kepemimpinannya sehingga dalam pelaksanaannya dapat sejalan dengan 
visi dan misi yang telah ditetapkan oleh madrasah. Ada nilai yang dapat 
ditransformasikan ke dalam organisasi yang menjadi kekuatan terhadap 
perkembangan MTs Negeri Gantiwarno dalam pelaksanaan kepemimpinan 
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yang dijalankan yaitu ciri khas keislaman, profesionalisme, ber-IPTEK 
serta bermasyarakat. 
    Pemaparan di atas menjelaskan bahwa nilai yang ditransformasikan 
sejalan dengan visi dan misi MTs Negeri Gantiwarno dalam 
mengupayakan siswa-siswinya menjadi kader islam yang profesional, 
memiliki kepribadian yang karimah, ubudiyah yang mantap sehingga anak 
mampu berkompetisi di era globalisasi. 
    Pelaksanaan kepemimpinan Kepala MTs Negeri Gantiwarno 
menggunakan berbagai cara dalam menggerakkan staf-stafnya agar lebih 
inovatif yaitu dengan cara memberi motivasi, keteladanan, dan 
memberikan kesempatan kepada staf dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
menantang untuk segera diselesaikan dengan mandiri, saling kerjasama, 
terbuka dan saling menerima hasilnya. 
    Analisis dari keterangan di atas bahwa dalam menjalankan 
kepemimpinan Kepala MTs Negeri Gantiwarno tidak hanya 
mengedepankan pola hubungan tugas tetapi juga memperhatikan pola 
hubungan antar individu dalam komitmen kebersamaan. Sesuai dengan 
pernyataan Suyanto, S.Pd salah satu staf guru di MTs Negeri Gantiwarno 
bahwa setiap tugas yang diberikan kepada bawahan disesuaikan dengan 
kemampuan yang dimiliki bawahan dan tugas harus tuntas atas dasar 
proporsional. 
    Kiat-kiat dan prinsip atau sikap dalam mengembangkan MTs Negeri 
Gantiwarno yaitu dengan mengembangkan pola hubungan kemitraan kerja 
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dengan landasan kebersamaan dan kekeluargaan sebagai sesama muslim 
dalam satu lembaga. Pemberian tugas kepada bawahan selalu dilakukan 
secara proporsional dengan mengedepankan sistem kerja optimalisasi 
SDM secara terpadu dengan diiringi oleh penghormatan ketika tugas 
selesai dilaksanakan. 
    Wawancara peneliti kepada Drs. H. Sri Harjono, selaku Kepala MTs 
Negeri Gantiwarno tanggal 10 Oktober 2010 bahwa dalam rangka 
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan di MTs Negeri 
Gantiwarno secara Dinas Kepala Madrasah melakukan pola hubungan 
kerjasama lintas sektoral dalam upaya optimalisasi potensi madrasah 
dengan cara, antara lain : keikutsertaan Kepala Madrasah dalam forum 
Kelompok Kerja Kepala Madrasah ( KKM ) se-Kecamatan Mantingan, 
forum Kelompok Kerja Kepala Sekolah ( KKS ) Depertemen Pendidikan 
Nasional gugus tiga Kecamatan Bagian Barat, forum Kelompok Kerja 
Guru ( KKG ), forum Pendidikan Agama Islam ( PAI ) se-Kab Klaten. 
    Setiap tahun diadakan kunjungan ke berbagai tempat seperti, pabrik 
karet, Pabrik Teh, pabrik gula bagi siswa kelas VII samapai dengan IX 
pada pertengahan semester gasal yang bertujuan menambah wawasan 
siswa terhadap hal-hal di luar sekolah yang masih berhubungan dengan 
proses belajar mengajar. Kegiatan Studi Tour bagi kelas VIII serta guru 
dilaksanakan setiap akhir Bulan Juni bertujuan untuk menambah 
kegairahan dan menambah ilmu setelah selesai menjalani UASBN. 
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    Dalam rangka melatih jiwa sosial para siswa, Kepala MTs Negeri 
Gantiwarno membuat kebijakan setiap Hari Jum’at para siswa berinfak di 
kelas masing-masing yang dikelola oleh bendahara kelas yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan para siswa sendiri jika sewaktu-waktu 
membutuhkan, seperti : foto kopi, menjenguk teman yang sakit dan lain-
lain. 
    Kesimpulan yang dapat diambil dari keterangan di atas bahwa 
pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan 2 cara 
yaitu secara formal (dalam kedinasan) dan non formal (di luar kedinasan). 
    Pengembangan disiplin di MTs Negeri Gantiwarno dengan 
menggunakan aturan dan tata tertib yang jelas dan proporsional seperti 
tercantum dalam Tata Kerja Kependidikan MTs Negeri Gantiwarno yaitu 
keteladanan, pimpinan, peringatan dan sanksi yang jelas, penegakan 
komitmen bersama dan pendekatan personal atau formal. 
    Memahami keterangan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
MTs Negeri Gantiwarno dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya 
dilandasi atas dasar prinsip profesionalisme yang mengacu pada aturan 
atau mekanisme kerja yang telah disepakati disertai sifat keteladanan dan 
kekeluargaan. Menurut Suyanto, S.PdI, guru bagian keamanan bahwa 
perintah untuk guru atau staf merupakan perintah untuk dirinya sendiri, 
contoh disiplin dalam pengaturan waktu. Umi Kalsum SS, salah satu guru 
MTs Negeri Gantiwarno mengatakan keteladanan kepemimpinan Kepala 
MTs Negeri Gantiwarno sangat baik dan patut dicontoh, seperti : 
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menyelesaikan permasalahan dengan jalan musyawarah dan memberi 
contoh tentang disiplin waktu. 
    Wawancara peneliti kepada Drs. Muharrom pada tanggal 11 
Desember 2009 mengenai pengawasan yang dilakukan di MTs Negeri 
Gantiwarno yaitu pengawasan secara langsung dan pengawasan tak 
langsung. Pengawasan langsung dilakukan sendiri oleh Kepala Madrasah 
baik mengajar siswa dan mengadakan pertemuan tiap Hari Sabtu untuk 
mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Pengawasan tidak 
langsung adalah pengawasan dengan memberikan kewenangan kepada 
wakamad I, II, III, wali murid, yayasan, komite dan lain-lain. 
    Wawancara peneliti kepada Suyanto S.Pd tanggal 11 Oktober 2010 
mengenai keputusan yang dibuat oleh Kepala MTs Negeri Gantiwarno 
dilakukan melalui musyawarah dengan guru-guru sebagai mitra kerja 
dengan melakukan koordinasi dengan atasan, meminta masukan dan 
pemenuhan aspek administrasi (laporan bulanan, penyampaian program 
kerja, laporan kegiatan dan lain-lain), pertemuan supervise dan konsultasi, 
pertanggungjawaban kegiatan dan komunikasi non formal. 
    Menanggapi dan memahami keterangan di atas dapat disimpulkan 
bahwa Kepala MTs Negeri Gantiwarno dalam pengambilan keputusan 
dilakukan secara musyawarah untuk mencapai mufakat yang melibatkan 
guru dan staf sehingga mereka ikut bertanggung jawab terhadap keputusan 
yang diambil dan pelaksanaannya. 
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    Wawancara peneliti kepada Umi Kolsum SS. salah satu guru MTs 
Negeri Gantiwarno tanggal 12 Desember 2009 mengenai motivasi yang 
diberikan Madrasah MTs Negeri Gantiwarno kepada stafnya agar 
produktivitas kerja meningkat adalah dengan memberikan penghargaan, 
pujian, insentif berupa barang. Penghargaan terhadap hasil kerja yang 
maksimal adalah sama sesuai dengan visi dan misi kebersamaan dalam 
memajukan madrasah. Mengenai motivasi yang berhubungan dengan 
tingkat kesejahteraan para informan menjawab dengan variasi jawaban 
yang berbeda. Intinya mereka bersyukur dengan imbalan yang diberikan 
dan berkeyakinan masih ada imbalan yang lebih besar yaitu dari Allah 
SWT. Namun demikian kesejahteraan tetap harus ditingkatkan berkaitan 
dengan aspek profesionalisme walaupun masih ada honor non PNS lewat 
rekening masing-masing. 
 3. Efektifitas Kepemimpinan Kepala MTs Negeri Gantiwarno   
 Efektifitas kepemimpinan Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno 
dalam penelitian ini dilihat dari tiga hal, yaitu : 1) Efektifitas dari Segi 
Tujuan, 2) Efektifitas dari Segi Proses dan 3) Efektifitas dari Segi 
Keberlangsungan. 
a. Efektifitas Kepemimpinan dari Segi Tujuan 
    Efektifitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran 
atau tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu ) telah dicapai. Dalam 
bentuk persamaan efektifitas adalah sama dengan hasil nyata dibagi 
hasil yang diharapkan. Heneveld (1992) berpendapat bahwa 
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kepemimpinan yang efektif menjadi cirri sekolah yang efektif. 
Parameter dalam mencapai efektifitas dapat dilihat dari lulusan, produk 
jasa, produk barang dan sebagainya yang dicapai kurun waktu tertentu. 
    Efektifitas sekolah terkait dengan kualitas. Kualitas adalah 
gambaran atau karakteristik menyeluruh dari lulusan yang 
menunjukkan kemampuan dalam memuaskan kebutuhan yang 
ditentukan, misalnya nilai hasil ujian akhir, prestasi olah raga, prestasi 
MTQ, prestasi pentas seni dan lain-lain. 
    Indikator efektifitas Kepemimpinan Kepala Madrasah MTs 
Negeri Gantiwarno terlihat dari keberhasilan out put siswa alumni, 
yaitu : 
1) Nilai UAN siswa cukup baik, nilai rata-rata tujuh. 
  Hasil yang diraih Madrasah MTs Negeri Gantiwarno 
sebagai dalam tabe sebagai berikut: 
TABEL V 
SEPULUH BESAR HASIL UJIAN NASIONAL TAHUN 2005-2006 
RANKING NAMA SISWA B IND B ING MAT JUMLAH 
1 Murni Putri Utami 9.60 9.60 9.67 28.87 
2 Rahmat Setyawan 9.60 9.20 8.67 27.47 
3 Rahmanto 9.40 9.60 8.33 27.33 
4 Gatuk Aminudin 9.20 9.40 8.67 27.27 
5 Sukarni 9.20 8.20 9.67 27.07 
6 Indah Tri Winarni 8.60 9.00 9.33 26.93 
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7 Anita Krisnawati 9.40 9.20 8.00 26.60 
8 Anggi setya Budi 8.80 9.00 8.67 26.47 
9 Sri Suranti 8.80 8.00 9.67 26.47 
10 Andi Purnawanto 9.00 9.00 8.33 26.33 
 
Keterangan: 
• Lulus 100 % 
• Peringkat ke-1 MTs tingkat se Kabupaten Klaten  
• Peringkat ke-2 tingkat MTs Negeri se Jawa Tengah  
TABLE VI 
DAFTAR OUT PUT MTs NEGERI GANTIWARNO 
NO NAMA SISWA DITERIMA DI TAHUN 
LULUS 
1. Choirun Nisa’ PONPES AL MUKMIN 
NGRUKI 
2005 
2. Abdul Cholik Wakid SMU N 2 Klaten 2004 
3. Tukino STM N 1 Klaten 2004 
4. Murni Putri Utami SMU N 1 Klaten 2006 
5. Rika Widiyanti SMK N 1 Klaten 2006 
6. Anita Krisnawati SMK N 1 Klaten 2006 
7. Sri Rahayu SMK N 1 Klaten 2006 
8. Indah Tri Winarni SMK N 1 Jogonalan 2006 
9. Laidesti Fre Putri Santosa SMK N 1 Jogonalan 2006 
10. Nisa Prastiwi SMK N 1 Jogonalan 2006 
11. Retno Wulandari SMK N 1 Jogonalan 2006 
15. Sukarni PONPES Gontor Jombang  2006 
17. Lestari Handayani SMK N 1 Jogonalan 2006 
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2) Alumni dapat diterima di sekolah umum, seperti : SMA dan 
MAN/MA. 
3) Wawancara peneliti kepada Drs. H. Sri Harjono, dan Drs. 
Subiyanti tanggal 11 oktober 2010 bahwa Alumni juga bisa 
diterima di Lembaga Luar Daerah ( di Pondok Gontor Putri di 
Sambirejo Mantingan, As Salam Solo dan Al Islam Solo ). 
4) Kepercayaan dan partisipasi masyarakat semakin meningkat 
sehingga calon siswa juga semakin meningkat. 
  Efektifitas Kepemimpinan Kepala MTs Negeri Gantiwarno 
dilihat dari segi kuantitas yaitu banyaknya jumlah calon siswa tiap 
tahun yang terus mengalami peningkatan. Sehingga sejalan dengan 
bertambahnya jumlah siswa maka bertambah pula sarana dan 
prasarana seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi dan perlengkapan 
lain sebagai penunjang pelaksanaan pendidikan di MTs Negeri 
Gantiwarno. 
  Efektifitas kepemimpinan dapat ditandai berupa kepuasan kerja 
yaitu penilaian dari karyawan atau staf tentang kemampuan kerja 
secara keseluruhan memuaskan dan sesuai dengan kebutuhan. 
Indikator kepemimpinan Kepala MTs Negeri Gantiwarno Tempursari 
ditinjau dari segi kepuasan kerja guru dan staf, meliputi : a) 
kemampuan GTT / PTT memenuhi sistem  dan mekanisme kerja, 
misalnya berupa penyusunan program silabus, melaksanakan serta 
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menyusun evaluasi, b) antusiasme dalam memberikan masukan kepada 
Kepala Madrasah dalam mengembangkan program pendidikan terkait 
aspek intra dan ekstra kurikuler. 
  Indikator efektifitas Kepala MTs Negeri Gantiwarno ditinjau dari 
segi produktivitas kerja guru dan staf, meliputi :  
a) Guru 
   Guru melakukan standar pembelajaran dengan menyusun 
silabus KTSP dengan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
dengan baik serta menyusun naskah soal formatif maupun soal 
semester dalam KKG Tingkat Kabupaten. Guru mendukung dalam 
pelaksanaan program utama berupa pengembangan BBI secara 
baik dan aktif. 
b.) Karyawan 
   Karyawan MTs Negeri Gantiwarno melaksanakan sampiran 
kepada guru PNS dan GTT secara proporsional sesuai job 
description masing-masing. Karyawan mendukung aspek 
administrasi sehingga administrasi dapat diselesaikan dengan 
lancar sesuai dengan petunjuk. 
     Faktor lain yang menentukan efektifitas kepemimpinan adalah 
faktor kedisiplinan. Kedisiplinan menentukan produktivitas kerja yang 
erat kaitannya dengan ketaatan dalam menjalankan peraturan yang 
telah ditentukan serta berhubungan dengan disiplin penggunaan waktu 
seefektif mungkin. 
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     Efektifitas kepemimpinan Kepala MTs Negeri Gantiwarno 
ditinjau dari segi kedisiplinan guru, meliputi : a) pelaksanaan tugas 
guru sesuai dengan ketentuan yang ada, b) penerapan perilaku 
kedisiplinan bagi guru dan siswa yang berhubungan dengan 
kedisiplinan waktu dan kedisiplinan berpakaian sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. 
b. Efektifitas Kepemimpinan dari Segi Proses 
   Hakekat kepemimpinan adalah mempengaruhi individu dalam 
mencapai tujuan organisasi. Pelaksanaan proses kepemimpinan dalam 
mencapai tujuan organisasi yaitu dengan menggunakan kekuasaannya 
untuk mempengaruhi bawahan. Beberapa sumber dan bentuk kekuasan 
yang dipergunakan pemimpin dalam mencapai tujuan visi dan misi 
sekolah adalah motivasi, keteladanan, kekeluargaan, pengawasan, 
profesionalisme dan pola hubungan yang diterapkan.  
   Efektifitas kepemimpinan Kepala MTs Negeri Gantiwarno 
ditinjau dari segi proses adalah terciptanya budaya disiplin, tanggung 
jawab, amanah, visi dan misi yang jelas sebagai arah gerak dan 
motivasi jajaran yang terlibat langsung dalam pengembangan MTs 
Negeri Gantiwarno. Pelaksanaan kepemimpinan dilaksanakan atas 
dasar prinsip profesionalisme yang mengacu pada aturan kerja yang 
telah ditetapkan sehingga tercipta tanggung jawab atas komitmen 
bersama. 
c. Efektifitas Kepemimpinan dari Segi Keberlangsungan 
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   Pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinan melakukan suatu 
kegiatan atau cara untuk keberlangsungan proses kepemimpinan secara 
kontinyu dan berjalan terus menerus. Indikator yang dibutuhkan 
berupa pembagian tugas, membuat perencanaan, membangun 
kepercayaan dan pengkaderan. 
   Pembagian tugas di MTs Negeri Gantiwarno oleh Kepala 
Madrasah secara proporsional dijabarkan dengan jelas melalui job 
description sehingga karyawan/staf dapat melaksanakan tugas dengan 
baik sesuai dengan spesialisasinya. 
   Pembuatan perencanaan dilakukan dengan melibatkan semua 
personil yang ada melalui musyawarah agar dalam pelaksanaan semua 
personilnya memiliki tanggung jawab. 
   Usaha dalam membangun kepercayaan kepemimpinan, Kepala 
MTs Negeri Gantiwarno menggunakan azas keterbukaan dan 
kekeluargaan yang bertujuan bahwa setiap permasalahan dapat 
diselesaikan dengan musyawarah. Semua karyawan/staf menerima 
dengan baik keberadaan pemimpin dan melaksanakan tugas dengan 
baik secara suka rela. Pengkaderan yang dilakukan oleh Kepala 
MTs Negeri Gantiwarno dalam bentuk perwakilan madrasah, seperti : 
  1)  Wakamad I, menangani Bidang Pengajaran dan Kurikulum.  
 2)  Wakamad II, menangani Bidang Kesiswaan dan Ekstra Kurikuler. 
3)  Wakamad III, menangani Bidang Sarana Prasarana, Ketatausahaan 
dan Administrasi. 
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 Setiap Wakamad membawahi personil sesuai bidangnya, seperti : 
Wakmad I membawahi para Guru, Wakamad II membawahi Petugas 
BK dan Guru Ekstra Kurikuler dan Wakamad III membawahi staf TU, 





A.  Kesimpulan 
  Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1. Menejemen Kepemimpinan Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno 
menggunakan Sistem Manajemen kepemimpinan Pendidikan yaitu nilai-
nilai yang terkandung dalam visi dan misi organisasi berupa pengkaderan 
keislaman, profesionalisme, ilmu agama yang kuat, IPTEK dan sosial 
kemasyarakatan yang dilandasi rasa tulus ikhlas serta amanah dalam 
melaksanakan tugas dalam mencapai tujuan kependidikan. Kepemimpinan 
Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno tidak berdasarkan atas transaksi 
antara produktivitas kerja dengan imbalan maupun hukuman. Pelaksanaan 
kepemimpinan berdasarkan profesionalisme islami yaitu kebersamaan, 
kekeluargaan, musyawarah, komitmen bersama serta berorientasi pada 
tugas dan hubungan kemanusiaan. 
2. Efektifitas Kepemimpinan Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno 
ditinjau dari tiga hal yaitu dari Segi Tujuan, Proses dan Keberlangsungan. 
Efektifitas dari Segi Tujuan dapat dilihat dari tercapainya out put siswa 
yang berprestasi, tercapainya kepuasan, keberhasilan dan produktivitas 
kerja guru dan staf, terciptanya budaya kedisiplinan serta kepecayaan 
masyarakat yang terus meningkat. Efektifitas dari Segi Proses dapat dilihat 
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dari kejelasan visi dan misi yang mampu menyatukan persepsi dan 
motivasi gerak bagi pengembangan Madrasah MTs Negeri Gantiwarno. 
Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno mampu memberikan 
keteladanan kepada guru / staf dalam menciptakan kedisiplinan dan 
tanggung jawab atas komitmen yang telah ditetapkan. Efektifitas dari Segi 
Keberlangsungan dapat dilihat berupa pembagian tugas kerja yang jelas 
dan pengkaderan berupa pendelegasian tugas guru / staf. 
 
B. Implikasi Teoretis 
  Implikasi teoretis pelaksanaan Sistem Manajemen Transformsional bisa 
dilihat melalui dua hal yaitu secara mikro dan makro.  
  Implikasi teoretis secara mikro merupakan proses mempengaruhi 
individu dalam pelaksanaan Sistem Manajemen Kepemimpinan 
Transformasional. Tidak hanya mengedepankan pada pola hubungan tugas 
tetapi juga mempertimbangkan juga pola hubungan perikemanusiaan, seperti 
yang dilakukan oleh Kepala Madrasah MTs Negeri Gantiwarno yaitu 
mengutamakan pola pendekatan personal, kebersamaan, musyawarah dan 
penegasan komitmen bersama dalam menciptakan komponen yang mampu 
melaksanakan tugas dengan baik dan lancar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
  Implikasi teoretis secara makro merupakan proses mobilisasi kekuatan 
dalam mengubah sistem sosial dan reformasi Kelembagaan Kepemimpinan 
Transformasional. Melalui kejelasan visi dan misi  yang menjadi kekuatan 
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gerak bagi perkembangan lembaga Madrasah MTs Negeri Gantiwarno. Oleh 
karena itu, Kepemimpinan Transformasional sangat cocok diterapkan dalam 
mengembangkan Lembaga Pendidikan Islam melalui pola desentralisasi penuh 
mengingat banyaknya tantangan di era yang penuh perubahan ini. Tuntutan 
pemimpin yang mempunyai visi atau pandangan jauh ke depan sangat 
dibutuhkan dalam meningkatkan perkembangan dan kemajuan lembaga 
pendidikan yang berkualitas. 
 
C. Saran-Saran 
  Setelah peneliti mengadakan penelitian dan memperoleh data yang 
diperlukan maka peneliti perlu memberikan saran kepada Madrasah MTs 
Negeri Gantiwarno, sebagai berikut : 
1. Segi Administrasi 
   Administrasi di Madrasah MTs Negeri Gantiwarno perlu 
ditingkatkan dalam mempermudah proses agar sistem kepemimpinan 
dapat berjalan dengan lancar. 
2. Segi Profesionalisme 
   Profesionalisme dalam Sistem Kepemimpinan Madrasah MTs 
Negeri Gantiwarno harus terus dikembangkan, terutama berkaitan dengan 
kesejahteraan berupa peningkatan honorarium guru yang selama ini masih 
di bawah UMR. Hal ini untuk meningkatkan semangat kerja bagi guru 
agar pelaksanaan proses kependidikan di Madrasah MTs Negeri 
Gantiwarno berjalan dengan lancar. 
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3. Segi Sarana Prasarana 
 Sarana prasarana belajar sangat mendukung bagi keberhasilan 
pendidikan di Madrasah MTs Negeri Gantiwarno, maka pengadaannya 
harus selalu ditingkatkan. Sarana prasarana dalam hal ini adalah rehab dan 
penambahan ruang kelas yang selama ini belum standar, pemanfaatan 
perpustakaan berupa buku-buku perlu ditingkatkan untuk mendukung 
siswa agar rajin membaca serta peralatan kebersihan dan peralatan olah 
raga juga harusdilengkapi. 
 
INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN DI MTS 
NEGERI GANTIWARNO, KABUPATEN KLATEN 
 
A. Untuk Dokumentasi dan Kearsipan 
Data-data yang diambil oleh peneliti dari sumber dokumen dan arsip MTs 
Negeri Gantiwarno, Kabupaten Klaten, diantaranya : 
1. Data yang berkaitan dengan kelembagaan 
a. Sejarah MTs Negeri Gantiwarno, Kabupaten Klaten 
b. Struktur kelembagaan MTs Negeri Gantiwarno, Kabupaten Klaten 
c. Pihak pengelola MTs Negeri Gantiwarno (pelanggan internal) 
d. Data siswa 
e. Data sarana dan prasarana, dan 
f. Dana anggaran dan pembiayaan 
2. Data yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran pada Madrasah MTs 
Negeri Gantiwarno Kabupaten Klaten Buku pedoman dan arsip kegiatan 
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 
a. Buku panduan kegiatan siswa 
b. Buku panduan guru 
 
B. Observasi   
Hal-hal yang perlu diobservasi oleh peneliti, diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengelolaan kegiatan pembelajaran MTs Negeri Gantiwarno Kabupaten 
Klaten 
a. Penyusunan kurikulum 
b. Kegiatan proses pembelajaran  
c. Kegiatan praktikum 
d. Pelaksanaan evaluasi 
e. Kegiatan kesiswaan  
f. Alat penunjang 
2. Sarana dan prasarana penunjang secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran MTs Negeri Gantiwarno Kabupaten Klaten 
a. Bangunan gedung ruang belajar (kelas) dan pemanfaatannya 
b. Laboratorium/workshop dan pemanfaatannya 
c. Perpustakaan dan pemanfaatannya 
d. Gedung pelayanan administrasi, BK, UKM, dan pelayanannya 
3. Sarana dan prasarana penunjang secara tidak langsung dalam kegiatan 
pembelajaran MTs Negeri Gantiwarno, Kabupaten Klaten 
a. Fasilitas dan sarana kegiatan kesiswaan 
b. Organisasi kesiswaan (Dewa) 
c. Kegiatan kesiswaan 






Hal-hal yang menjadi acuan dalam wawancara adalah sebagai berikut : 
1. Kepemimpinan dan kebijakan umum MTs Negeri Gantiwarno Kabupaten 
Klaten 
a. Apa visi dan misi MTs Negeri Gantiwarno, Kabupaten Klaten? 
b. Bagaimana proses penyusunan visi dan misi dilakukan ? 
c. Bagaimana mengkomunikasikan dan mensosialisasikan visi dan misi 
kepada segenap civitas MTs Negeri Gantiwarno Kabupaten Klaten? 
d. Upaya apa sajakah yang telah dilakukan dalam rangka untuk 
mewujudkan visi dan misi ? 
e. Melalui kegiatan apa saja visi dan misi diwujudkan ? 
f. Bagaimana cara menyatukan langkah untuk mewujudkan visi dan misi 
? 
2. Kegiatan pembelajaran MTs Negeri Gantiwarno Kabupaten Klaten 
a.   Pelaksanaan proses pembelajaran 
1) Apakah guru pengajar mata pelajaran tertentu sudah sesuai dengan 
bidang keahliannya ? 
2) Apakah pada awal proses pembelajaran guru memberikan 
semacam silabus tertulis dan menjelaskan kepada siswa ? 
3) Apakah guru juga memberikan pengajaran melalui praktikum dan 
penugasan lain selain dalam bentuk komunikasi langsung di kelas ? 
4) Apakah guru menjelaskan tiap topik pelajaran sesuai dengan yang 
tersusun dalam silabus (GBPP) ? 
5) Dalam menjelaskan topik-topik pelajaran,apakah sudah sesuai 
dengan metode yang ditetapkan? 
6) Apakah guru memberi kesempatan kepada siswa ketika sedang 
dan/atau akhir pelajaran? 
7) Apakqah frekuensi tatap muka dalam proses pembelajaran sesuai 
dengan kalender pembelajaran? 
8) Apakah tugas-tugas setelah dikoreksi dan diberi nilai oleh guru 
dikembalikan lagi kepada siswa? 
9) Apakah guru melayani keluhan siswa yang berkaitan dengan nilai 
yang diperoleh?   
b. Pelaksanaan praktikum 
1) Apakah praktikum yang telah dilaksanakan sudah sesuai dengan 
waktu, durasi, jenis kegiatan dan tujuannya ? 
2) Apakah pelaksanaan praktikum telah memberi pengalaman sesuai 
dengan bidang studi ? 
3) Apakah alat yang digunakan dalam praktikum di laboratorium 
sudah tersedia, sesuai dan mencukupi ?  
c. Pelaksanaan evaluasi 
1) Apa saja bentuk evaluasi yang dilaksanakan oleh guru ? 
2) Apakah guru melaksanakan ujian terstruktur sesuai dengan jadwal 
yang telah ditetapkan ? 
3) Apakah berkas ujian yang telah di koreksi dan diberi nilai oleh 
guru dikembalikan kepada siswa ? 
3. Fokus pada kepemimpinan 
a. Adakah format terstruktur untuk berkomunikasi dengan konponen 
MTs Negeri Gantiwarno? 
b. Bagaimana cara mengetahui kebutuhan para pelanggan, yang meliputi 
pelanggan internal, dan pelanggan eksternal (primer, sekunder, dan 
tersier)? 
4. Perbaikan mutu terus-menerus 
a. Adakah upaya untuk meningkatkan mutu kegiatan pembelajaran MTs 
Negeri Gantiwarno Kabupaten Klaten? 
b. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu kegiatan 
pembelajaran ? 
c. Perbaikan di bidang apa sajakah yang telah dilaksanakan dalam upaya 
untuk meningkatkan mutu terus-menerus ? 
5. Budaya mutu kepemimpinan 
a. Bagaimanakah sistem pendelegasian dalam organisasi ? 
b. Bagaimanakah pimpinan menciptakan budaya mutu pada segenap 
civitas sekolah dalam segala kegiatan yang terkait dengan 
pembelajaran ? 
c. Perbaikan di bidang apakah yang dilaksanakan untuk meningkatkan 
mutu MTs Negeri Gantiwarno, Kabupaten Klaten? 
d. Apakah pimpinan memberi penghargaan kepada guru dan pegawai 
yang berprestasi ? 
6. Proses pembinaan 
a. Kurikulum 
1) Kurikulum tahun berapakah yang digunakan oleh MTs Negeri 
Gantiwarno Kabupaten Klaten sebagai pedoman kegiatan 
pembelajaran ? 
2) Bagaimana komposisi kurikulum tersebut dilihat dari sudut 
substansi ini ? 
3) Aspek apa sajakah yang utama dikembangkan dalam kurikulum 
tersebut ? 
4) Siapa sajakah yang terlibat dalam merancang kurikulum tersebut ? 
5) Adakah upaya untuk merubah, memperbaharui dan menyusun 
ulang kurikulum yang ada ? 
6) Bagaimana upaya-upaya tersebut dilakukan ?  
b. Tenaga pengajar dan pegawai 
1) Upaya apa saja yang telah ditempuh untuk meningkatkan mutu dan 
kompetensi para guru dan kompetensi para guru dan karyawan 
tetap ? 
2) Upaya apa saja yang ditempuh untuk memenuhi kekurangan 
jumlah guru dan karyawan ? 
3) Bidang apa yang menjadi focus dalam pengembangan sumber daya 
manusia ? 
 
7. Fasilitas dan peralatan  
a. Fasilitas dan peralatan apa saja yang telah dimiliki oleh MTs Negeri 
Gantiwarno Kabupaten Klaten? 
b. Bagaimana usaha yang telah dilakukan untuk mengadakan fasilitas dan 
peralatan ? 
c. Apakah fasilitas dan peralatan yang dimiliki sesuai dengan jumlah 
maupun spesifikasinya untuk menunjang kegiatan pembelajaran ? 
 
